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ABSTRAK
Regina Candra Ningrum (2011) : Pengendalian Tugas Guru Oleh Kepala
Madrasah Tsanawiyah Mathlabul
Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar
Tugas guru sangat kompleks, khusunya tugas guru dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya pengendalian dari kepala madrasah
agar tugas yang dilaksanakan guru tetap sesuai pada tujuan yang telah ditetapkan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, tujuan dari penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui Pengendalian Tugas Guru oleh kepala Madrasah
Tsanawiyah Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dan faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat Pengendalian Tugas Guru oleh kepala
Madrasah Tsanawiyah Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah di Madrasah
Tsanawiyah Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dan subjek
pendukungnya adalah seluruh tenaga pengajar yang berada di Madrasah
Tsanawiyah Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung. Sedangkan objeknya adalah
“Pengendalian Tugas Guru oleh kepala Madrasah Tsanawiyah Mathlabul Ulum
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. Populasi dari penelitian ini adalah
berjumlah 12 orang dan penelitian ini tidak menggunakan sampel karena kecilnya
jumlah populasi. Teknik pengumpulan dalam penyaringan data dilakukan dengan
cara wawancara kepada kepala sekolah untuk memperoleh data tentang
pengendalian tugas guru dan fakor-faktor yang mendukung dan menghambat dan
wawancara juga dilakukan kepada guru-guru.
Analisa data yang digunakan adalah data deskriptif kualitatif yang
menunjukkan bahwa data Pengendalian Tugas Guru oleh kepala Madrasah
Tsanawiyah Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dapat
dikategorikan “Cukup Optimal” yaitu dengan persentase 61,5 % yang terdapat
pada rentang 51%-75%. Faktor yang mendukung cukup optimalnya Pengendalian
Tugas Guru oleh kepala Madrasah Tsanawiyah Mathlabul Ulum Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar yaitu: (1) Latar belakang pendidikan kepala madrasah
adalah S1 Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN SUSkA RIAU Pekanbaru, (2)
Lamanya pengalaman kepala madrasah menjabat menjadi kepala madrasah di
MTs Mathalabul Ulum, yaitu sejak tahun 2004, (3) Latar belakang pendidikan
guru-guru rata-rata tamatan S1, walaupun tidak semua dari S1 pendidikan,
sedangkan yang faktor yang menghambat yaitu: (1) Kerjasama kepala madrasah
dengan guru-guru kurang begitu baik, karena kebanyakan guru yang mengajar
merupakan guru senior. Mereka menganggap pengalaman mereka lebih banyak
dari pada kepala madrasah. Akibatnya, guru kurang peduli terhadap kepala
madrasah. Hal ini dapat mempengaruhi sikap dan perilaku guru dalam
melaksanakan tugasnya.
ABSTRACT
Regina Ningrum Candra (2011): Teacher Task Control In Junior Secondary
School Mathlabul Ulum Tapung District
Kampar Regency
Teachers’ tasks are very complex, especially the task of teachers in
learning process. Therefore, it is necessary for the headmaster to control
the task so that the teacher would carry out the task which keep being in
accordance to the intended purpose. This study is a qualitative descriptive
study. The purpose of this study is: To know the Control of the
teachers’ Taskat junior secondary school Mathlabul Ulum Tapung district Kampar
Regency and the factors that support and obstacle the Control of the teachers’
task in junior secondary school Mathlabul Ulum Tapung district Kampar
Regency.
The subjects in this study is the Principal at the junior secondary school
Mathlabul Ulum Tapung district Kampar Regency and supporting subjects are all
teachers in junior secondary school Mathlabul Ulum Tapung district. While the
object is "the Control of the teachers’ Task In junior secondary school Mathlabul
Ulum Tapung district Kampar Regency". The population of this study is 12
people and this study did not use any sample because of the less population.
Data collection techniques is by using interviews conducted by the writer toward
the principal to obtain data about the control of teacher assignment and
determining the factors, and the interview was also conducted toward teachers.
Analysis of the data used is a qualitative descriptive data which show that
the data of the Teacher Task Control of junior secondary school Mathlabul Ulum
Tapung district Kampar Regency can be categorized as "Optimal enough"
which is in a percentage of 61.5% found in the range of 51% -75%. The
adequate Optimal of teachers’ Task control in junior secondary school Mathlabul
Ulum Tapung district Kampar Regency is influenced by these factors: (1)
education background of the headmaster is a bachelor’s degree from the
educational and teacher’s training Faculty of UIN Suska RIAU Pekanbaru, (2) the
experience of the headmaster in leading MTs Mathalabul Ulum, since 2004, (3)
educational background of teachers on average is bachelor’s degree
graduated, yet only some of them who are from educational degree, meanwhile
the obstacle is as follows: (1) the cooperation between the headmaster
and teachers is not so well, because most teachers who teaches there are senior
teachers. They consider that their experience is more than the headmaster of
the school. Finally, the teachers are less concerned about the school.
viii
ملخص
ضوابط وظیفة المدرس بالمدرسة الثانویة مطلب العلوم (: 1102)ریغینا جاندرا نینغروم 
.مركز تافونج منطقة كمبار
ون الضوابط ومع ذلك لابد أن تك. للمدرس وظائف صعبة، خصوصا في عملیة التعلیم
وھذا البحث من بحث عملیة .من مدیر المدرسة كي تناسب وظائف المدرس حسب الغایة
الفصل والھدف من ھذا البحث لمعرفة ضوابط وظیفة المدرس بالمدرسة الثانویة مطلب 
ضوابط وظیفة إلى الإضافیة و العارضةالعلوم مركز تافونج منطقة كمبار و العوامل 
.نویة مطلب العلوم مركز تافونج منطقة كمبارالمدرس بالمدرسة الثا
الموضوع في ھذا البحث مدیر المدرسة الثانویة مطلب العلوم مركز تافونج منطقة 
وأما الھدف في ھذا . كمبار و الموضوع الإضافي في ھذا البحث المدرسون في ھذه المدرسة
". افونج منطقة كمبارضوابط وظیفة المدرس بالمدرسة الثانویة مطلب العلوم مركز تالبحث
.شخصا و لا یستخدم ھذا البحث العینة لقلة عدد الأفراد21الأفراد في ھذا البحث بقدر 
وأسلوب جمع البیانات في ھذا البحث بواسطة المقابلة إلى مدیر المدرسة لنیل البیانات عن 
.بلة إلى المدرسینوكذلك المقاو العوامل التي تؤثرھا ضوابط وظیفة المدرس
وتحلل البیانات في ھذا البحث بواسطة طریقة وصفیة نوعیة بحیث تدل على أن 
ضوابط وظیفة المدرس بالمدرسة الثانویة مطلب العلوم مركز تافونج منطقة البیانات عن
في 57–في المائة 15في المائة ما في النطاق 5،16كمبار على المستوى كفایة ونسبتھا 
ضوابط وظیفة المدرس بالمدرسة الثانویة مطلب العلوم مركز تؤثر والعوامل التي. المائة
خلفیة دراسیة مدیر المدرسة ھي الطبقة الأولى من الجامعة ( 1: )تافونج منطقة كمبار ھي
( 2)لكلیة التربیة و التعلیم لجامعة سلطان شریف قاسم الإسلامیة الحكومیة ریاو باكنبارو، 
مستوى خلفیة دراسیة المدرسین من ( 3)، 4002توظف مدیر المدرس برئاسة المدرسة منذ 
( 1)وأما العوامل العارضة ھي. الطبقة الأولى من الجامعة مھما لم یكن كلھم من التربیة ن
التعاون بین مدیر المدرسة و المدرسین غیر صحي ویعتقد المدرسون أن لھم خبرات أكثر 
.مدیر المدرسةامن مدیر المدرسة حتى لا یحترمو
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ملخص
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang Masalah
Madrasah Tsanawiyah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal
yang bersifat dinamis dengan berbagai komponen yang saling menunjang
pemberdayaan siswa, serta guru-guru. Sebagai komponen pendidikan,
Madrasah tsanawiyah harus diupayakan dengan semaksimal mungkin,
sehingga dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap pencapaian tujuan
lembaga pendidikan yang bersangkutan. Dalam pencapaian tujuan tersebut
sekolah memiliki andil yang besar untuk meningkatkan mutu pendidikan agar
kelak berdaya guna bagi masyarakat bangsa dan Negara, dengan demikian
siswa dituntut untuk dapat bertingkah laku yang baik sesuai dengan apa yang
diharapkan.
Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan usaha mencapai tujuan
lembaga pendiddikan, sekolah harus mampu mengembangkan potensi anak
didik, supaya mampu mengembangkan diri baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat, karena keberhasilan pembangunan ditentukan
terutama oleh kualitas sumber daya manusia. Mengingat sumber daya
manusia merupakan aset nasional yang mendasar dan merupakan faktor
penentu utama bagi keberhasilan pembangunan, maka kualitasnya harus
ditingkatkan terus menerus sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta derap perkembangan pembangunan nasional.
2Kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat  di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dengan murid yang menerima pelajaran.1 Kepala madrasah adalah
sosok pemimpin yang sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan di
madrasah. Dengan wewenang dan tanggung jawab yang dimilikinya kepala
madrasah dapat mengelola sumber daya yang ada di sekolahnya baik sumber
daya manusia, yakni guru-guru, siswa dan pegawai madrasah, maupun
sumber daya lain yang menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
madrasah.
Khususnya permasalahan guru, dewasa ini sedang gencar-gencarnya
diperhatikan oleh pemerintah terutama yang menyangkut pelaksanaan tugas
atau kinerja guru tersebut. Tugas guru di sekolah antara lain merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran
serta menindaklanjuti hasil evaluasi belajar. Tugas guru tersebut harus dapat
dilakukan dengan upaya yang maksimal oleh guru, karena tanpa adanya
kinerja yang tinggi dari guru mustahil tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan efektif dan efisien.
Tugas tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan tugas pokoknya secara
profesionalnya, mengingat jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang
terikat oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru
dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu :2
1. Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah,  Jakarta, PT. Raja Grafindo, 2005,
hlm.83
2 M. User Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2005,
hlm. 6
31. Tugas dalam bidang profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan
profesionalitas diri. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dan melatih berarti mengembangkan
keterampilan pada siswa.
2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan berarti menjadikan dirinya sebagai
orang tua kedua. Harus dapat menarik simpati siswa. Pelajaran apapun
yang diberikan, hendaknya dapat dijadikan motivasi bagi siswa dalam
belajar.
3. Tugas dalam masyarakat berarti masyarakat menempatkan guru pada
tempat yang lebih terhormat di lingkungannya, karena dari seorang guru
diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Berarti guru
berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia
Indonesia seutuhnya.
Khusus mengenai tugas guru dalam bidang profesi, tugas utama guru
adalah melaksanakan proses pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas.
Secara lebih terperinci tugas guru dalam proses pembelajaran meliputi:
a. Kehadiran guru dan berada di sekolah setiap hari kerja.
b. Membuat persiapan mengajar meliputi:
1) Analisa materi pelajaran
2) Program satuan pelajaran
3) Rencana pengajaran
c. Kegiatan pelaksanaan belajar mengajar meliputi:
1) Kegiatan pendahuluan
2) Kegiatan inti
43) Kegiatan penutup
d. Memanfaatkan sarana/alat dan media penbelajaran.
e. Mengadakan penelitian/evaluasi proses dan hasil belajar.
f. Ikut membina kerjasama antara guru dan siswa, guru sesama guru, tata
usaha, dan kepala sekolah.
g. Membina tri pusat pendidikan, yang terdiri atas sekolah, keluarga, dan
masyarakat.3
Dalam proses pembelajaran yang pertama kali dilakukakn adalah
merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Setelah itu adalah
menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan. Selanjutnya
menentukan metode mengajar yang merupakan wahana pengembangan
materi pelajaran sehingga dapat diterima dan menjadi milik siswa. Kemudian
menentukan alat peraga pengajaran yang dapat digunakan untuk memperjelas
dan mempermudah penerimaan materi pelajaran oleh siswa. Langkah yang
terakhir adaalah menentukan alat evaluasi yang dapat mengukur tercapai
tidaknya tujuan yang hasilnya dapat dijadikan feedback bagi guru dalam
meningkatkan kualitas mengajarnya maupun kuantitas belajar siswa.
Apabila diperhatikan tugas-tugas guru dalam proses pembelajaran di
atas, dapat dikatakan bahwa tugas tersebut cukup kompleks. Jika pelaksanaan
tugas-tugas guru tadi tidak dikendalikan dengan pengendalian yang memadai
dari kepala madrasah, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan
baik dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan optimal. Sebaliknya
jika guru-guru mendapatkan pengendalian atau pembinaan cukup baik dari
kepala sekolah, maka proses pembelajaran akan berjalan lancar serta tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan optimal.
3 Departemen Agama, Administrasi Pendidikan, Depag RI, Jakarta, 2000, hlm. 124
5Pengendalian menurut G.R. Terry adalah proses penentuan, apa yang
harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan dan
apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai
dengan rencana yaitu selaras dengan standar.4 Kegiatan pengendalian ini
sangat penting artinya bagi efektifitas pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Kegiatan yang dilaksanakan dalam proses manajemen khususnya
di sekolah atau madrasah tidak akan membawa hasil yang berarti kalau tidak
segera diikuti dengan tindakan pengendalian. Dengan demikian, bisa kita
katakan bahwa fungsi ini memiliki kedudukan penting dalam manajemen
sekolah/madrasah karena dengan pengendalian yang baik atau efektif
merupakan jaminan bahwa tugas-tugas guru dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Salah satu lembaga pendidikan yang ada di kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Mathlabul Ulum.
MTs ini berdiri sejak tahun 1994, sekarang dipimpin oleh seorang kepala
madrasah yang saat ini dijabat oleh Bapak Amiruddin, S.Pd.I dengan jumlah
guru sebanyak 12 orang. Jika dihubungkan dengan tugas-tugas guru
sebagaimana uraian di atas, maka pelaksanaan tugas-tugas guru MTs
Mathlabul Ulum juga harus mendapatkan pengendalian oleh kepala madrasah
agar tugas-tugas tersebut dapat dijalankan sebagaimana mestinya. Sebagian
dari tugas kepala sekolah sebagai pengendali telah dilaksankan  seperti yang
tercantum dalam jadwal kegiatan pengendalian. Biasanya kepala madrasah
melakukan kegiatan pengendalian dalam 1 bulan ada 3 atau 2 kali.
4. Malayu Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, Jakarta,: Bumi
Aksara, 2005, hlm. 242
6Namun berdasarkan pengamatan penulis, ditemukan gejala-gejala :
1. Pada hari Rabu tanggal 7 Oktober 2010 pukul 8.10 WIB ada guru tidak
hadir di kelas VIII.3 pada jam tersebut. Akibatnya ada siswa yang ke
kantin dan ada yang bermain bola voli. Setelah penulis selidiki diperoleh
informasi bahwa guru yang tidak datang tersebut adalah guru mata
pelajaran Bahasa Inggris. Keadaan ini jika dihubungkan dengan tugas
pengendalian pimpinan, maka seakan-akan kepala madrasah belum
melakukan pengendalian.
2. Terdapat indikasi kepala madrasah kurang melakukan pengendalian atas
tugas guru. Bahwa dalam melaksanakan proses pembelajaran guru
haruslah terlebih dahulu membuat perencanaan dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran(RPP). Namun ada sebagian guru tidak
membuat RPP, dan guru baru sibuk mempersiapkan RPP dan silabus jika
ada informasi bahwa pengawas akan datang ke sekolah.
3. Terdapat indikasi kepala madrasah kurang melakukan pengendalian atas
tugas-tugas guru dalam mengajar. Sebab ada guru yang mengajar tidak
menggunakan alat atau media pembelajaran seperti pada pelajaran Biologi.
Seharusnya guru dapat menggunakan media berupa tanaman maupun yang
lainnya, akan tetapi guru hanya menggambarkannya dipapan tulis saja.
Walaupun gambar tersebut bisa dipahami siswa, akan tetapi akan lebih
menarik jika dengan yang aslinya.
4. Terdapat sebagian guru yang mengajar hanya monoton dan tanpa
menggunakan metode yang bervariasi.
7Dengan memperhatikan gejala di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut yang ditinjau dari sudut pengendalian oleh
kepala madrasah terhadap pelaksanaan tugas-tugas guru di bidang profesinya
dengan judul “ Pengendalian Tugas Guru oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah
Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka
penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan supaya tidak menimbulkan
penafsiran yang berbeda.
1. Pengendalian merupakan proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu
standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan dan apabila perlu
melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan
rencana yaitu selaras dengan standar. Pengendalian juga diartikan sebagai
proses untuk memastikan bahwa aktivitas yang dilakukan sesuai dengan
rencana.5
2. Tugas guru merupakan suatu kewajiban yang menjadi tanggung jawab
guru yang meliputi tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan
tugas kemasyarakatan.
Tugas guru yang penulis maksud adalah tugas guru dalam bidang profesi
khususnya dalam proses belajar mengajar.
3. Kepala Madrasah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar
5. Marbun, Kamus Manajemen, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003, hlm. 243
8mengajar atau tempat  di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dengan murid yang menerima pelajaran.
Pengendalian tugas guru yang penulis maksud adalah suatu aktivitas
kepala madrasah dalam mengukur dan memperbaiki pelaksanaan tugas guru
dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
efektif dan efisien.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan tugas-tugas guru di MTs Mathlabul Ulum Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar belum optimal.
b. Pengendalian tugas guru oleh kepala madrasah  di MTs Mathlabul
Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar belum berjalan dengan
baik.
c. Hambatan-hambatan yang dihadapi  kepala madrasah  dalam
melaksanakan pengendalian tugas guru di MTs Mathlabul Ulum
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar belum diupayakan
penyelesaiannya.
2. Pembatasan Masalah
Oleh karena keterbatasan kemampuan dan kesanggupan penulis
untuk meneliti permasalahan ini banyak seperti yang telah diungkapkan
pada identifikasi masalah di atas, maka penulis menfokuskan pada
9pengendalian tugas guru oleh kepala madrasah di MTs Mathlabul Ulum
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dan faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat pengendalian tugas guru oleh kepala madrasah di MTs
Mathlabul Ulum kecamatan Tapung kabupaten Kampar
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan
permasalahnya sebagai berikut :
a. Bagaimanakah pengendalian tugas guru oleh kepala madrasah di MTs
Mathlabul Ulum kecamatan Tapung kabupaten Kampar?
b. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat  pengendalian
tugas guru oleh kepala madrasah di  MTs Mathlabul Ulum kecamatan
Tapung kabupaten Kampar?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengendalian tugas guru oleh kepala madrasah di
MTs Mathlabul Ulum kecamatan Tapung kabupaten Kampar
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pengendalian tugas guru oleh kepala madrasah  di MTs Mathlabul
Ulum kecamatan Tapung kabupaten Kampar
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk memperluas wawasan penulis tentang tugas-tugas kepala
madrasah terutama dalam masalah pengendalian tugas-tugas guru.
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b. Bagi kepala madrasah dan guru-guru, penelitian ini berguna sebagai
informasi terhadap penyelenggaraan pendidikan pada MTs Mathlabul
Ulum kecamatan Tapung kabupaten Kampar.
c. Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam rangka menyelesaikan
studi akhir pada konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoretis
Dalam kerangka teoretis ini akan dijelaskan mengenai permasalahan
yang akan diteliti yaitu mengenai Pengendalian tugas guru oleh kepala
Madrasah Tsanawiyah Mathlabul Ulum kecamatan Tapung kabupaten Kampar
dan faktor yang mendukung dan menghambat.
1. Pengendalian
a. Pengertian pengendalian
Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen yang
dilakukan oleh seoarang pimpinan dalam menjalankan organisasinya.
Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir dari proses
manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan
pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus dilakukan dengan
sebaik-baiknya. Pengendalian ini berkaitan erat sekali dengan fungsi
perencanaan. Dalam perencanaan inti dasarnya adalah menetapkan apa
yang harus dicapai, sedangkan dalam pengendalian berusaha untuk
mengevaluasi apakah tujuan dapat dicapai dan apabila tidak dapat
dicapai maka dicari faktor penyebabnya. Maka dapat dilakukan
tindakan perbaikan. Kedua fungsi ini merupakan hal yang saling
mengisi, karena :
1) Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan
2) Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana
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3) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan
dengan baik
4) Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah
pengendalian atau penilaian dilakukan.6
Dengan demikian peranan pengendalian ini sangat menentukan
baik atau buruknya pelaksanaan suatu rencana.
Pengendalian ( controlling ) menurut Earl P. Strong dalam
Malayu Hasibuan adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam
suatu perusahaan, agar pelaksanaan sesuai dengan ketetapan dalam
rencana. Harold Koontz mengartikan pengendalian sebagai
pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar
rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan
dapat terselenggara. Sedangkan menurut G.R. Terry pengendalian
dapat didefinisikan sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai
yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan , menilai
pelaksanaan dan apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan,
sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan
standar.7 Pengendalian menurut Siswanto adalah suatu usaha
sistematik untuk menetapkan standar kinerja dengan sasaran
perencanaan, mendesain sistem umpan balik informasi,
membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah ditetapkan,
menentukan apakah terdapat penyimpangan dan mengukur signifikasi
penyimpangan tersebut dan mengambil tindakan perbaikan.8
6 Malayu Hasibuan, Op., Cit.,hlm . 241
7 Ibid., hlm. 242
8 . Siswanto, Pengantar Manajemen, Jakarta: Bumi Aksara, 2005, hlm. 139
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Pengendalian yang dilakukan pimpinan memiliki kedudukan
penting dalam kegiatan manajemen karena dengan pengendalian yang
baik atau efektif merupakan jaminan bahwa tujuan yang telah
ditetapkan dalam rencana akan tercapai. Bawahan yang dikendalikan
bisa saja melakukan kegiatan yang menyimpang dari rencana yang
telah ditetapkan. Pengendalian yang dilakukan bukan saja
mengevaluasi pelaksanaan tugas  yang dilakukan bawahan, tetapi juga
memberikan kegiatan koreksi dan perbaikan-perbaikan terhadap
kelemahan-kelemahan yang ada. Pengendalian dapat membantu
manajer memonitor keefektifan aktivitas perencanaan,
pengorganisasian, dan kepemimpinan, sedangkan bagian terpenting
dari proses pengedalian itu sendiri adalah mengambil tindakan korektif
yang diperlukan.
Pengendalian mempunyai arti yang penting bagi kegiatan
manajerial. Karena pengendalian memastikan bahwa segala sesuatu
telah terlaksana dengan benar, dengan cara dan waktu yang tepat.9 Jika
dapat terlaksana dengan baik, maka pengendalian membantu
memastikan bahwa semua arah individu maupun kelompok sesuai
dengan rencana. Kegiatan ini memastikan bahwa semua sasaran dan
pencapaian konsisten satu sama lain dengan cara dan hasil yang pantas.
Pengendalian juga membantu menjaga kesesuaian dengan peraturan
dan kebijakan penting organisasi.
9 John R. Schermerhorn, Management, Yogyakarta: Andi, 1996, hlm. 164
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Fungsi manajerial pengendalian adalah mengukur dan
mengoreksi prestasi kerja bawahan guna memastikan, bahwa tujuan
organisasi disemua tingkat dan rencana yang didesain untuk
mencapainya, sedang dilaksanakan.10 Jadi fungsi tersebut harus
dilaksanakan oleh setiap manajer. Kebanyakan manajer, terutama yang
tingkatannya lebih rendah lupa bahwa yang pertama-tama bertanggung
jawab atas pengendalian adalah tiap manajer yang bertugas untuk
melaksanakn rencana yang telah disusun sebelumnya.
Menurut Husaini Usman, pengendalian adalah “proses
pemantauan, penilaian dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan
lebih lanjut”11 Terdapat perbedaaan antara pengendalian dengan
pengawasan. Pengendalian memiliki wewenang turun tangan oleh
pengendali yang tidak dimiliki oleh pengawas.  Pengawas hanya
sebatas memberi saran sedangkan tindak lanjutnya dilakukan oleh
pengendali. Dengan demikian pengendalian lebih luas dari pada
pengawasan. Dalam dunia pendidikan, pengawasan sebagai tugas
disebut supervisi pendidikan yang dilakukan oleh pengawas sekolah ke
sekolah-sekolah yang menjadi tugasnya. Kepala sekolah juga berperan
sebagai supervisor di sekolah yang dipimpinnya.12
10 Harold Koontz dan Cyril O’donnel, Manajemen, Jakarta: Erlangga, 1993, hlm. 195
11 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara, 2010,hlm.503
12 Ibid.
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b) Tujuan pengendalian
Setiap kegiatan- kegiatan yang dilakukan mengharapkan suatu
tujuan yang ingin dicapai, demikian pula dengan pengendalian yang
dilakukan oleh kepala sekolah. Tujuan dari pengendalian yaitu :
1) Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dari rencana.
2) Melakuakan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat
penyimpangan-penyimpangan(deviasi).
3) Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencananya.
Pengendalian bukan hanya untuk mencari kesalahan-kesalahan,
tetapi berusaha untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan
serta memperbaikinya jika terdapat kesalahan-kesalahan. Jadi,
pengendalian dilakukan sebelum proses, saat proses, dan setelah
proses, yakni hingga hasil akhir diketahui.
c) Syarat Pengendalian
Ada dua syarat penting yang harus terlebih dahulu dipenuhi
sebelum manajer dapat merencanakan atau mempertahankan sistem
pengendalian. Syarat tersebut yaitu: 13
1) Pengendalian membutuhkan perencanaan
Pengendalian harus didasarkan pada perencanaan dan bahwa
perencanaan yang lebih jelas, lebih lengkap dan terpadu akan
meningkatkan efektifitas pengendalian. Pengendalian merupakan
13 Harold Koontz dan Cyril O’donnel, Op., Cit.,hlm. 196
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sisi lain dari perencanaan. Pertama manajer yang merencanakan,
kemudian rencana tersebut dijadikan standar untuk dipergunakan
sebagai tolok ukur bagi kegiatan yang diinginkan.
2) Pengendalian membutuhkan struktur organisasi yang jelas
Syarat penting dalam pengendalian adalah adanya struktur
organisasi dadn seperti halnya dalam perencanaan, makin jelas,
makin lengkap dan makin bersatu padunya struktur tersebut, makin
besar pula efektifitas pengendaliannya. Pengendalian aktifitas
dilaksanakn melalui orang-orang. Akan tetapi kita tidak dapat
mengetahui siapakah yang harus bertanggung jawab atas terjadinya
penyimpangan dan tindakan koreksi yang perlu diambil, kecuali
apabila tanggung jawab dalam organisai itu dinyatakan dengan
terperinci dan jelas.
d) Proses dan cara pengendalian
Pengendalian yang dilakukan pimpinan atau kepala madrasah
mengikuti tahapan proses yang sistematik. Proses pengendalian
dilakukan secara betahap melalui langkah-langkah berikut :
1) Menentukan standar-standar yang akan digunakan dasar
pengendalian.
2) Mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah dicapai.
3) Membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standard an
menentukan penyimpangan bila ada.
4) Melakukan tindakan perbaikan, jika terdapat penyimpangan agar
pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana.14
Menurut Mokler dalam Amirullah menggariskan bahwa
pengendalian memiliki beberapa langkah, yaitu:
14 Malayu Hasibuan, op.cit., hlm. 245
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1) Menetapkan standar dan metode untuk mengukur prestasi
(establish standard and methods for measuring performance)
2) Mengukur prestasi (measure the performance)
3) Membandingkan prestasi sesuai dengan standar (compare the
performance match the standard)
4) Mengambil tindakan perbaikan (take corrective action).15
Harold Koonzt dan Cyril O’donnel dalam Malayu Hasibuan
menyebutkan bahwa proses dasar pengendalian ada tiga, yaitu:
1) Menetapkan standar
2) Mengukur prestasi kerja atau standar kerja
3) Memperbaiki dan mengoreksi penyimpangan yang tidak
dikehendaki dari standar dan perencanaan.
Pada umumnya, proses pengendalian yang ditempuh manajer
meliputi penetapan hasil yang diinginkan, penentuan prediktor hasil,
penentuan standar atas prediktor dan hasil, penentuan jaringan
informasi dan umpan balik serta penilaian informasi dan pengendalian
tindakan perbaikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses
pengendalian yang dilakukan oleh seorang pimpinan terhadap
pelaksanaan tugas bawahan ada beberapa langkah, yakni;
1) Menetapkan standar dan metode untuk mengukur prestasi;
2) Mengukur prestasi; 3) membandingkan prestasi sesuai dengan
standar; 4) Mengambil tindakan perbaikan.  Hal inilah yang  dijadikan
indikator untuk mengukur pengendalian yang dilakukan oleh kepala
madrasah terhadap tugas guru.
15Amirullah dan Budiyono, op. cit, hlm.298
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Pengendalian dapat dilakukan dengan cara : langsung dan
tidak langsung. Secara langsung berarti kepala madrasah langsung
memeriksa pekerjaan yang sedang dilaksanakan guru untuk
mengetahui dengan benar dan hasil-hasilnya sesuai dengan yang
dikehendaki.
Pengendalian langsung dapat dilakukan dengan cara inspeksi
langsung, observasi di tempat (on the spot observation) dan laporan di
tempat (on the spot report). Manajer yang mempunyai tugas-tugas
yang kompleks tidak mungkin melakukan pengendalian langsung
sebanyak mungkin maka untuk tugas pengendalian ini dilakukan
dengan pengendalian tidak langsung.
Pengendalian tidak langsung, yaitu pengendalian jarak jauh,
artinya dengan melalui laporan yang diberikan oleh bawahan. Laporan
ini dapat berupa lisan atau tulisan tentang pelaksanaan pekerjaan dan
hasil-hasil yang telah dicapai.
e) Karakteristik pengendalian yang efektif
Efektifitas adalah kemampuan untuk memilih sasaran yang
tepat. Maka, pengendalian yang efektif berarti pengendalian yang
tepat sesuai dengan proses yang harus dilalui tanpa menyimpang dari
system yang dianut sehingga tahapan yang dilalui benar.
Pengendalian sebagai suatu sistem, seperti halnya sistem-sistem
yang lain memiliki karakteristik tertentu. Namun demikian, arti
penting karakteristik tersebut berlaku relatif, artinya pada kondisi
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yang berbeda, karakteristik itu pun berbeda pula. Secara umum
pengendalian yang efektif memiliki karakteristik sebagai berikut16
1) Akurat (Accurate)
Informasi kinerja harus akurat. Ketidakakuratan data dari suatu
sistem pengendalian dapat mengakibatkan organisasi mengambil
tindakan yang akan menemui kegagalan untuk memperbaiki suatu
permasalahan baru.
2) Tepat Waktu (Timely)
Informasi harus dihimpun, diarahkan, dan segera dievaluasi jika
akan diambil tindakan tepat pada waktunya guna menghasilkan
perbaikan.
3) Objektif dan Komprehensif (Objective and Comprehensible)
Informasi pada sistem pengendalian harus mudah dipahami dan
dianggap objektif oleh individu yang menggunakannya. Maka
objektif sistem pengendalian, makin besar kemungkinannya
bahwa individu dengan sadar dan efektif akan merespon informasi
yang diterima.
4) Dipusatkan Pada Tempat Pengendalian Strategis (Focused on
Strategic Control Points)
Sistem pengendalian stategis sebaliknya dipusatkan pada bidang
yang paling banyak kemungkinan akan terjadi penyimapangan
dari standar, atau yang akan menimbulkan kerugian besar. Selain
16 . Siswanto, Op. Cit, hlm. 149
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itu, sistem pengendalain strategis sebaiknya dipusatkan pada
tempat dimana tindakan perbaikan dapat dilaksanakn seefektif
mungkin.
5) Secara Ekonomi Realistik (Economically Realistic)
Pengeluaran biaya untuk implementasi harus ditekan seminimal
mungkin sehingga terhindar dari pemborosan yang tidak berguna.
Usaha untuk meminimumkan pengeluaran tidak produktif adalah
dengan cara mengeluarkan biaya paling minimum yang
diperlukan untuk memastikan bahwa aktivitas yang dipantau akan
mencapai tujuan.
6) Secara Organisasi Realistik (Organizationally Realistic)
Sistem pengendalian harus dapat digabungkan dengan realitas
organisasi. Selain itu, semua standar  untuk kinerja harus realistik.
7) Dikoordinasikan Dengan Arus Pekerjaan Organisasi (Coordinated
With the Organization’s Work Flow)
Informasi pengendalian perlu untuk dikoordinasikan dengan arus
pekerjaan diseluruh organisasi karena dua alasan. Pertama,
setiapa langkah dalam proses pekerjaan dapat memengaruhi
keberhasilan atau kegagalan seluruh operasi. Kedua, informasi
pengendalian harus sampai pada semua orang yang perlu untuk
menerimanya.
8) Fleksibel (Flexible)
Pada setiap organisasi pengendalain harus mengandung sifat
fleksibel yang sedemikian rupa sehingga organisasi tersebut dapat
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bertindak untuk mengatasi perubahan yang merugikan atau
memanfaatkan peluang baru.
9) Preskriptif dan Operasional (Prescriptive and Operational)
Pengendalian yang efektif dapat mengidentifikasi tindakan
perbaikan apa yang perlu diambil setelah terjadi penyimpangan
dari standar.
10) Diterima pada Anggota Organisasi (Accepted by Organization
Members)
Agar pengendalian dapat diterima oleh para anggota organisasi,
pengendalian tersebut harus bertalian dengan tujuan yang berarti
dan diterima.
Selain sepuluh karakteristik pengendalian yang efektif diatas,
perlu diperhatikan bahwa standar yang ditetapkan harus diterima oleh
para anggota organisasi sebagai bagian integral dan hasil dari
pekerjaan mereka. Demikian pula sistem pengendalian harus konsisten
dengan kultur organisasi yang bersangkutan.
f) Asas-asas Pengendalian
Sebagai pimpinan pendidikan, kepala sekolah merupakan salah
satu personel yang mempunyai tanggung jawab terhadap semua
kegiatan yang ada di sekolah termasuk tugas guru. Kepala sekolah
harus bisa  mengendaliakan semua yang berkaitan dengan tugas guru.
Dalam mengendalikan tugas guru kepala sekolah/madrasah
harus mempunyai asas, agar apa yang dikendalikan tetap sesuai dengan
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rencana yang telah ditetapkan. Asas pengendalian tersebut telah
dikemukakan oleh Harold Koontz dan Cyril O’Donnel, yaitu : 17
1) Asas tercapainya tujuan (Principle of assurance of objective),
artinya pengendalian harus ditujukan kearah tercapainya tujuan
yaitu dengan mengadakan perbaikan untuk menghindari
penyimpangan-penyimpangan dari rencana.
Hal ini dapat terlihat pada tugas guru dalam penggunaan
RPP. Terkadang, terdapat guru dalam mengajar tidak berpedoman
pada RPP sehingga tidak tercapainya tujuan pembelajaran
sebagaimana yang telah direncanakan. Maka sebagai seorang
controlling, kepala sekolah harus bisa mengendalikan dan bisa
mengadakan perbaikan terhadap penyimpangan seperti ini.
Misalnya dengan  memberikan bimbingan, binaan, dan arahan
sehingga berjalan sebagaimana mestinya.
Begitu juga dengan penggunaan media pembelajaran.
Seorang guru harus bisa menggunakan media pada pelajaran yang
seharusnya ditunjang oleh media. Kepada guru seperti ini juga
diperlukan kepedulian dari seorang kepala sekolah sebagai seorang
yang berperan sebagai controlling di bawah kepemimpinannya di
lembaga pendidikan.
2) Asas efisiensi pengendalian (Principle of efficiency of control),
artinya pengendalain itu efisien, jika dapat menghindari
17 Malayu Hasibuan, Op., Cit., hlm. 243
23
penyimpangan dari rencana, sehingga tidak menimbulkan hal lain
yang di luar dugaan.
Ini merupakan tugas kepala sekolah yang sangat penting di
samping tugas lainnya. Menghindari penyimpangan dari sesuatu
yang sudah direncanakan sangat diperlukan sekali untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Penyimpangan yang terjadi yang dilakukan
oleh guru sebenarnya bukanlah suatu yang disengaja, tetapi bisa
saja terjadi di luar pengetahuannya. Sebagai seorang pengendali
dari semua tanggung jawabnya, kepala sekolah memberikan
nasihat untuk menyadarkan dari kekeliruan tersebut. Misalnya,
terlihat guru tidak disiplin, tidak menguasai materi pelajaran, tidak
bisa menggunakan media, tidak melakukan evaluasi, dll.
3) Asas tanggung jawab pengendalian (Principle of control
responsisbility), artinya pengendalian hanya dapat dilaksanakan
jika manajer bertanggung jawab terhadap pelaksanaan rencana.
4) Asas pengendalian masa depan (Principle of future control),
artinya pengendalian yang efektif harus ditujukan kearah
pencegahan penyimpangan yang akan terjadi, baik pada waktu
sekarang maupun masa yang akan datang.
5) Asas pengendalian langsung (Principle of direct control), artinya
teknik control yang paling efektif adalah mengusahakan adanya
manajer bawahan yang berkualitas baik.
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6) Asas refleksi rencana (Principle of reflection plans), artinya
pengendalian harus disusun dengan baik, sehingga dapat
mencerminkan karakter dan susunan rencana.
7) Asas penyesuaian dengan organisasi (Principle of organization
suitability), artinya pengendalian harus dilaksanakan sesuai dengan
struktur organisasi.
8) Asas pengendalian individual (Principle of individual of control),
artinya pengendalian dan teknik pengendalian harus sesuai dengan
kebutuhan manajer.
9) Asas standar (Principle of standard), artinya pengendalian yang
efektif dan efisien memerlukan standar yang tepat yang akan
digunakan sebagai tolok ukur pelaksanaan dan tujuan yang akan
dicapai.
10)Asas pengendalian terhadap strategis (Principle of strategic point
control), artinya pengendalian yang efektif dan efisien memerlukan
adanya perhatian yang ditujuakan terhadap faktor yang strategis
dalam perusahaan.
11)Asas kekecualian (The exception principle), artinya efisiensi dalam
pengendalian membutuhkan adanya perhatian yang ditujukan
terhadap faktor kekecualian.
12)Asas pengendalian fleksibel (Principle of fleksibility of control),
artinya pengendalian harus luwes untuk menghindari kegagalan
pelaksanaan rencana.
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13)Asas peninjauan kembali (Principle of review), artinya system
pengendalian harus ditinjau berkali-kali, agar system yang
digunakan berguna untuk mencapai tujuan.
14)Asas tindakan (Principle of action), artinya pengendalian dapat
dilakukan, apabila ada ukuran untuk mengoreksi penyimpangan
rencana, organisasi, staffing, dan directing.
Dengan memperhatikan azas-azas pengendalian ini, seorang
pemimpin dapat melakukan pengendalian yang efektif terhadap tugas-
tugas yang diberikan terhadap bawahan. Dengan demikian
pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan kepada bawahan dapat
berjalan dan sesuai perencanaan yang telah ditentukan sebelumnya.
2. Tugas guru
Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan di sekolah.
Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan guru dalam melaksanakan
tugasnya. Tugas guru dapat dilihat dari pelaksanaan tugas pokoknya secara
profesionalnya, mengingat jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang
terikat oleh dinas maupun diluar dinas dalam bentuk pengabdian. Menurut
Uzer Usman ada tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi,
tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.18
a. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai
guru. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar
18. Uzer Usman, Lop, Cit
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bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih dilakukan orang
diluar kependidikan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup. Menngajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan melatih berarti
mengembangkan keterampilan pada siswa.
b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan berarti menjadikan dirinya
sebagai orang tua kedua. Harus dapat menarik simpati siswa. Pelajaran
apapun yang diberikan, hendaknya dapat dijadikan motivasi bagi siswa
dalam belajar.
c. Tugas dalam masyarakat berarti masyarakat menempatkan guru pada
tempat yang lebih terhormat di lingkungannya, karena darai seorang
guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan.
Berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya.
Khusus mengenai tugas guru dalam bidang profesi, tugas utama
seorang guru adalah melaksanakan proses pembelajaran baik dikelas
maupun diluar kelas. Menurut Gunawan dalam buku Administrasi Sekolah
mengatakan bahwa tugas guru dalam kegiatan PBM merupakan
serangkaian kegiatan pengajaran/ instruksional untuk mencapai hasil
pengajaran yang optimal yaitu:19
1) Membuat persiapan/ perencanaan pengajaran (desain Instruksional)
19 . Ary Gunawan, Administrasi Sekolah, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002, hlm. 84
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2) Melaksankan pengajaran (termasuk pengelolaan kelas)
3) Mengevaluasi hasil pengajaran
Sukadi dalam buku Guru Powerfull, Guru Masa Depan mengatakan
bahwa sebagai seorang professional guru memiliki 5 tugas pokok yaitu:
1) Merencanakan kegiatan pemelajaran
Dalam praktek pengajaran di sekolah terdapat beberapa bentuk
persiapan pengajaran, yakni:
a) Analisis materi pelajaran
b) Program tahunan/ program semester
c) Silabus/ satuan pelajaran
d) Rencana pemelajaran
e) Program perbaikan dan pengayaan
2) Melaksanakan kegiatan pemelajaran
3) Mengevaluasi hasil pemelajaran
4) Menindaklanjuti hasil pemelajaran
5) Melakukan bimbingan dan konseling20
Secara umum tugas guru sebagai pengelola pembelajaran adalah
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas yang kondusif bagi
bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil yang
baik. Sedangkan secara khusus tugas guru sebagai pengelola proses
pembelajaran sebagai berikut:
1) Menilai kemajuan program pembelajaran
20 . Sukadi, Guru Poweerfull, Guru Masa Depan, Bandung: Kolbu, 2006, hlm. 26-34
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2) Mampu menyediakan kondisi yang memungkinkan peserta didik
belajar sambil bekerja
3) Mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menggunakan alat-alat belajar
4) Mengkoordinasi, mengarahkan, dan memaksimalkan kegiatan kelas
5) Mengkomunikasikan semua informasi dari dan/ atau kepeserta didik
6) Membuat keputusan instruksional dalam situasi tertentu
7) Bertindak sebagai manusia sumber
8) Membimbing pengalaman peserta didik sehari-hari
9) Mengarahkan peserta didik agar mandiri
10) Mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif dan efisien untuk
mencapai hasil yang optimal21
Dalam hal ini guru dituntut untuk berperan aktif dalam
merencanakan PBM dengan memperhatikan berbagai komponen dalam
system pembelajaran yang meliputi:22
1) Membuat dan merumuskan TIK
2) Menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas,
perkembangan ilmu, kebutuhan dan kemampuan siswa, komprehensif,
sistematis, dan fungsional efektif.
3) Merancang metode yang disesuaikandengan situasi dan kondisi siswa
4) Menyediakan sumber belajar, dalam hal ini guru berperan sebagai
fasilitator dalam pengajaran
5) Media, dalam hal ini  guru berperan sebagai mediator dengan
memerhatikan relevansi, efektif, dan efisien, kesesuaian dengan
metode, serta pertimbangan praktis
Tugas guru dalam profesinya harus terwujud dalam pelaksanaan
PBM agar pekaksanaanya optimal, maka kegiatan tersebut harus
meliputi:23
21 . Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008, hlm. 22
22 . ibid.
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1) Membuat persiapan mengajar
Seorang guru harus benar-banar mengkonsentrasikan diri untuk
mempersiapkan materi, strategi pembelajaran, serta cara dan bentuk
evaluasi yang akan dilakukan. Beberapa langkah yang harus dilakukan
guru dalam persiapan, yaitu:
a) Merumuskan tujuan pembelajaran, dalam pelaksanaan KTSP
diwujudkan dalam bentuk indikator. Indikator tersebut
dikembangkan oleh sekolah sesuai dengan lingkungan setempat, dan
media serta lingkungan belajar yang ada disekolah.
b) Merumuskan alat evaluasi/ asesmen, baik bentuk, cara, waktu, dan
model evaluasi yang akan dilakukan.
c) Memilih materi pelajaran yang esensial untuk dikuasai dan
dikembangkan dalam strategi pembelajaran. Materi pelajaran yang
dipilih terutama berkaitan dengan prinsip, yang berisi sejumlah
konsep dan konten yang menjadi alat untuk mendidik dan
mengembangkan kemampuan siswa.
d) Berdasarkan karakteristik materi maka guru memilih strategi
pembelajaran sebagai proses pengalaman belajar siswa. Pada tahap
ini guru harus menentukan metode, pendekatan, model, dan media
pembelajaran, serta teknik pengelolaan kelas.
2) Melaksanakan KBM
Dengan bekal kegiatan persiapan mengajar yang telah dirancang secara
matang dan operasioanl, guru melaksanakan KBM. Pada KBM yang
23 . http://techonly13. Wordpress. Com/2009/07/09/tugas-guru-dalam-pembelajaran/
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terjadi dapat melibatkan beberapa interaksi. Interaksi belajar mengajar
merupakan komunikasi antara guru dan siswa dalam proses
pembalajaran, dan pada hakikatnya bertujuan menganatarkan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan pola tertentu.
3) Melakukan evaluasi hasil belajar dan memanfaatkan umpan balik
Alat evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan/ indicator telah
dirancang pada saat persiapan. Alat evaluasi ini sebelum digunakan
perlu divalidasi sehingga alat evaluasi ini benar-benar mengukur apa
yang seharusnya diukur. Setelah divalidasi alat evaluasi ini perlu
diujicobakan kepada siswa yang telah mengikuti pembelajaran materi
yang bersangkutan.
3. Kepala Madrasah
Kepala Sekolah adalah kata “kepala” diartikan ketua atau pimpinan
dalam organisasi atau sebuah lembaga, sedangkan “Sekolah” adalah
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.
Dengan demikian, secara sederhana kepala sekolah dapat definisikan
sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi
dan murid yang menerima.24
Kata “Memimpin” dari rumusan tersebutmengandung makna luas,
yaitu kemampuan untuk menggerakkan sumber yang ada pada suatu
24 Wahjosumijo. Lop, Cit
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sekolah sehingga dapat di dayagunakan secara maksimal untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
Jadi, kepala sekolah itu juga dapat dikatakan sebagai pendidik di
sekolah tetapi diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah yang bertugas
melaksanakan administrasi dan pengawasan. Sebagai mana yang
tercantum dalam UU Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 dalam pasal 39 ayat
1: Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang
proses pendidikan pada satuan pendidikan.25
Adapun tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai kepala
sekolah, kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan karena kepala
sekolah sebagai motor penggerak untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah itu.
Dengan demikian, kepala sekolah bertanggung jawab atas
manajemen pendidikan secara mikro, yang secra langsung berkaitan
dengan proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam
pasal 12 ayat 1 PP 28 Tahun 1990 bahwa “Kepala sekolah bertanggung jawab
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
tenaga kependidikan dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana.26 Tanggung jawab kepala sekolah tersebut antara lain :
25Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, Bandung:  Fokusmedia,2006, Hlm. 21
26E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung:  PT. Remaja Rosda Karya,
2005, Hlm. 25
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a) Membantu guru melihat dengan jelas proses belajar mengajar sebagai
suatu sistem.
b)  Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan.
c) Membantu guru-guru dalam menyusun kegiatan-kegiatan belajar
mengajar.
d) Membantu guru-guru menerapkan metode-metode mengajar yanglebih
baik.
e) Membantu guru-guru dalam menggunakan sumber-sumberpengalaman
belajar.
f) Membantu guru-guru dalam menciptakan alat-alat peraga dan
penggunaannya.
g)  Membantu guru-guru dalam menyusun program belajar mengajar.
h)  Membantu guru-guru dalam hal menyusun test prestasi belajar.
i)   Membantu guru-guru belajar mengenal murid-murid.
j)   Membantu guru-guru dalam membina moral dan kegembiraan kerja.27
Menurut Stoner dalam buku Wahjosumidjo ada delapan fungsi
seorang manajer (kepala sekolah sebagai menajer) yang perlu
dilakasanakan dalam suatu organisai atau lembaga pendidikan yaitu:28
a. Bekerja dengan dan melalui orang lain
b. Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan
c. Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi persoalan
27 Piet A. Sahertian, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan , Surabaya : Usaha
Nasional, 1981, xiv.
28Wahjosumidjo, Op., Cit., Hlm. 96-97
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d. Berfikir secara realistik dan konseptual
e. Sebagai juru penengah
f. Adalah seoarang politisi
g. Sebagai Seoarang diplomat
h. Pengambil keputusan yang sulit.
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin juga harus mampu:
a. Mendorong timbulnya kemauan yang kuat deangan penuh semangat
dan percaya diri para guru, staf, dan siswa dalam melaksanakan
tugasnya masing-masing.
b. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf, dan siswa
serta memberikan dorongan untuk memacu dan memberikan inspirasi
sekolah dalam mencapai tujuan.29
Oleh karena inti tugas dan tanggung jawab kepala sekolah adalah
menciptakan kondisi bagi terwujudnya proses belajar anak didik, dia harus
mencermati dan menindaklanjuti secara kontinyu. Adapun tugas dan
tanggung jawab kepala sekolah dalam mengelola pendidikan meliputi
aspek:
a. Mengelola seluruh sumber daya manusia, fasilitas dan dana
b. Membuat keputusan
c. Menjadi teladan
d. Menyelenggarakan tugas administrasi
e. Melakukan inovasi
f. Melaksanakan tugas sebagai supervisor
g. Melaksanakan tugas sebagai pencipta kondisi yang kondusif untuk
belajar
h. Melaksanakan tugas selaku pembimbing guru, staf administrasi dan
siswa.30
29Ibid.,Hlm. 105
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Lebih lanjut menurut Arthur S. Gist dalam Mugi Muryadi
menyebutkan bahwa kualifikasi seorang kepala sekolah antara lain
meliputi:
a. Seorang manusia sosial dan berperikemanusiaan yang menilai
seseorang dari sudut kemanusiaannya sehingga dapat bergaul dengan
siapa saja
b. Selalu menaruh hormat kepada orang lain secara tulus ikhlas
c. Selalu optimis
d. Memiliki semangat dalam bekerja
e. Berpandangan obyektif sehingga tidak terpengaruh oleh prasangka-
prasangka pribadi
f. Memiliki pikiran yang luas, mudah dan cepat memberikan penghargaan
pada staf yang bekerja dengan baik
g. Berjiwa terbuka, tidak manaruh prasangka dan dendam terhadap staf
yang melakukan kesalahan dan
h. Berterus terang dan dapat menyampaikan ide-idenya secara jelas.
4. Pengendalian tugas guru oleh kepala madrasah
Kepala madrasah merupakan manajer di sekolahnya. Oleh karena
itu, kepala madrasah juga harus melasanakan fungsi manajemen seperti
yang dilakukan oleh manajer di perusahaan. Salah satu fungsi manajemen
yang harus dijalankan yaitu fungsi pengendalian. Pengendalian yang
30 .Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009, hlm. 28
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dilakukan kepala madrasah juga sama dengan yang dilakukan manajer
perusahaan. Karena sekolah juga merupakan suatu organisasi. Kepala
madrasah merupakan personil yang mempunyai tugas dan tanggung jawab
terhadap kegiatan di sekolah termasuk tugas guru. Agar tugas yang
dibebankan tidak menyimpang dari yang telah ditetapkan maka perlu
adanya pengendalian dari kepala madrasah.
Pengendalian tugas merupakan proses untuk memastikan bahwa
tugas-tugas tertentu telah dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Sedangkan pengendalian tugas guru merupakan usaha kepala madrasah
dalam mengukur dan memperbaiki pelaksanaan kerja guru-guru, agar
rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan dapat terselenggara.
Pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh guru-guru mengacu kepada
program yang telah disusun secara bersama-sama. Pelaksanaan dari
program tersebut harus selalu dikendalikan oleh kepala sekolah, jika tidak
program tersebut belum tentu dapat dilakukan dengan baik oleh guru.
Pengendalian ynag dilakuan oleh kepala sekolah untu memastikan bahwa
pelaksanaan tugas tetap pada rel program yang disusun. Guru setiap saat
harus dipantau pelaksanaan kegiatannya. Karena sebagai manusia biasa
guru memiliki kelemahan dan kekurangan dalam melaksanakan tugasnya.
Kelemahan tersebut dapat segera diatasi jika kepala sekolah terus menerus
mengendaliakan tugas yang dibebankan.
Dapat disimpulkan bahwa dalam mengendalikan tugas guru ada
beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah yaitu:
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1. Menentukan standar-standar yang akan digunakan dasar pengendalian.
2. Mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah dicapai.
3. Membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standard dan
menentukan penyimpangan bila ada.
4. Melakukan tindakan perbaikan, jika terdapat penyimpangan agar
pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana.
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Tugas Guru oleh
kepala MTs Mathlabul Ulum
Ada beberapa faktor yang pada umumnya mempengaruhi dalam
arti mendukung dan menghambat tugas-tugas kepala madrasah pada
umumnya termasuk pengendalian tugas guru dalam proses pembelajaran.
Adapun faktor-faktor yang dimaksud adalah:
a. Kepribadian yang kuat, yaitu kepribadian yang percaya diri, berani,
bersemangat, murah hati, dan memiliki kepekaan sosial.
b. Memahami tujuan pendidikan dengan baik. Karena dengan pemahaman
yang baik, kepala sekolah/madrasah dapat menjelaskan kepada guru,
stafnya, murid-murid dan pihak terkait tentang strategi pencapaian
tujuan sekolah.
c. Memiliki pengetahuan yang luas. Kepala sekolah harus memiliki
pengetahuan yang luas tentang bidang tugasnya maupun bidang lain
yang terkait.
d. Memiliki keterampilan profesional, yaitu keterampilan yang terkait
dengan tugasnya sebagai kepala sekolah yaitu: keterampilan teknis
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(menyusun jadwal pelajaran, memimpin rapat, melakukan pengawasan
atau supervisi), keterampilan hubungan kemanusiaan memotivasi,
mendorong guru dan staf untuk berprestasi), keterampilan konseptual
(mengembangkan konsep pengembangan sekolah, mengidentifikasi dan
memecahkan masalah serta mengantisipasi masalah yang akan timbul
dari semua kemungkinan). 31
Menurut H.Jodeph Reitz dalam Nanang Fattah, faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas pemimpin adalah a) kepribadian  b) harapan dan
prilaku atasan c) karakteristik harapan dan prilaku bawahan  d) kebutuhan
tugas  e) Iklim dan kebijakan organisasi.”32
Selain pendapat di atas, Ngalim Purwanto berpendapat bahwa ada
tiga faktor yang mempengaruhi tugas-tugas kepala sekolah/madrasah,
yaitu :
a. Keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh pemimpin untuk
menjalankan kepemimpinannya termasuk latar belakang pendidikannya,
sesuai tidaknya latar belakang pendidikan dengan tugas-tugas
kepemimpinannya yang menjadi tanggung jawabnya.
b. Sifat-sifat kepribadian pemimpin secara psikologis manusia itu
berbeda-beda sifat,  watak, dan kepribadiannya. Ada yang selalu dapat
bersikap dan bertindak keras, dan tegas tetapi ada pula yang lemah dan
kurang berani.
31 Syafaruddin, Manajemen Pendididikan Lembaga Pendidikan Islam, PT Ciputat Press,
Jakarta, 2005, h. 164-165
32Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2004, hlm. 88
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c. Sifat-sifat dan kepribadian pengikut atau kelompok yang
dipimpinnya.33
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi tugas kepala madrasah dalam pengendalian tugas-tugas
guru dalam proses pembelajaran adalah faktor intern yakni faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri kepala madrasah itu sendiri dan faktor ekstern yakni
faktor-faktor yang berasal dari luar diri kepala madrasah.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan ditujukan untuk menghindari adanya
kesamaan dalam penelitian. Selain itu, penelitian yang relevan juga sangat
membantu peneliti dalam menetapkan desain penelitian yang sesuai. Karena
dengan penelitian yang relevan, peneliti bisa mendapat gambaran dari
penelitian ynag telah dilakukan.
1. Sutikno, mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, pada tahun 2008 melaksanakan
penelitian dengan judul Pengendalian Administrasi kelas oleh kepala
sekolah terhadap guru sekolah dasar Negeri di Kabupaten Siak. Dengan
hasil penelitian tergolong “Tinggi”, dengan hasil penelitian 62,39% yang
terletak pada rentang 60-80%. Hal ini berarti kepala sekolah telah
mengendalikan dengan baik kegiatan administrasi kelas oleh guru
sehungga tetap berjalan sesuai dengan perncanaan dalam rangka mencapai
tujuan sekolah.
33 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, PT. Remaja Rosda Karya,
Jakarta: 2002.
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2. Tri Susri Hariyanti, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2007 melaksanakan
penelitian dengan judul Efektifitas pelaksanaan tugas guru Agama Islam
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Padang Mutung Kecamatan Kampar. Dengan hasil penelitian
67,5%  dan dikategorikan “Kurang efektif”.
Apabila diperhatikan penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan
baik oleh Sutikno, maupun oleh Tri Susri Hariyanti, akan terdapat
persamaanya dengan penelitian yang sedang penulis lakukan, yakni sama-
sama meneliti tentang pengendalian dan tugas guru. Namun sebenarnya
penelitian yang dilaksanakan oleh Sutikno berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan. Sutikno meneliti pengendalian yang lebih menekankan pada
administrasi kelas sedangkan penulis meneliti pengendalian yang lebih
menekankan pada tugas guru dalam proses pembelajaran. Demikian pula Tri
Susri Hariyanti, beliau meneliti tentang efektifitas pelaksanaan tugas guru
sedangkan penulis meneliti tentang pengendalian tugas guru. Oleh karena itu
penulis berpendapat bahwa penelitian yang sedang penulis lakukan ini belum
pernah diteliti oleh peneliti-peneliti terdahulu.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan sebagai acuan
dalam menerapkan konsep teoretis di lapangan. Selain itu konsep operasional
dapat digunakan untuk menetapkan indikator-indikator pengukuran variabel.
Berdasarkan pada konsep dan teori-teori di atas, maka pengendalian tugas
guru oleh kepala MTs Mathlabul Ulum kecamatan Tapung kabupaten Kampar
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adalah aktivitas kepala MTs Mathlabul Ulum dalam mengukur dan
memperbaiki pelaksanaan tugas guru dalam proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. Untuk mengukur aktivitas kepala
MTs Mathlabul Ulum dalam mengukur dan memperbaiki pelaksanaan tugas
guru dalam proses pembelajaran, indikator yang digunakan adalah:
1. Kepala madrasah menentukan standar yang akan digunakan untuk:
a. Menetapkan ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses
pembelajaran
b. Menetapkan tujuan yang akan dicapai guru dalam proses pembelajaran
2. Kepala madrasah mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah dicapai,
dengan cara:
a. Memantau tugas guru dalam menyusun silabus, RPP, standar
kompetensi dan kompetensi dasar.
b. Melihat kesesuaian antara materi yang diajarkan dengan tujuan
pembelajaran
c. Melihat ketepatan antara metode yang digunakan guru dengan situasi
dan keadaan siswa
d. Melihat pelaksanaan tugas guru dalam menggunakan atau
menyediakan media pembelajaran
e. Memantau guru dalam kegiatan pengelolaan kelas
f. Memantau guru dalam memberikan motivasi siswa untuk belajar
g. Memantau pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh
guru
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3. Kepala madrasah membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standar
serta menentukan penyimpangan jika ada, dengan cara membandingkan
tugas guru dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya
4. Kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan, dengan cara:
a. Memperbaiki silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar
guru yang masih kurang tepat.
b. Memperbaiki metode guru yang masih kurang tepat.
c. Memperbaiki proses evaluasi yang dilaksanakan guru yang masih
kurang tepat.
Sedangkan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pengendalian tugas guru dalam proses pembelajaran oleh kepala MTs
Mathlabul Ulum, dalam penelitian ini akan mengarahkan penjariangan
datanya kepada faktor-faktor:
1. Faktor intern
a. Latar belakang pendidikan kepala MTs Mathlabul Ulum
b. Pengalaman kepala MTs Mathlabul Ulum
2. Faktor ekstern
a. Latar belakang pendidikan guru
b.  Kerjasama guru
c.  Harapan atasan
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan yaitu sejak tanggal 28 Februari 2011 sampai
21 Maret 2011. Sedangkan tempat penelitan ini adalah di MTs Mathlabul
Ulum  Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala
Sekolah MTs Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dan
guru-guru sebagai subjek pendukung, Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Pengendalian Tugas Guru di MTs Mathlabul Ulum
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seorang kepala madrasah dan
majelis guru di MTs Mathlabul Ulum yang berjumlah 12 orang sebagai data
pendukung. Karena populasi ini tidak banyak maka penulis tidak mengadakan
penarikan sampel, artinya penelitian dilakukan terhadap keseluruhan populasi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah:
1. Wawancara
Teknik wawancara ini penulis gunakan terhadap kepala madrasah
untuk mengumpulkan data tentang pengendalian tugas guru dan faktor-
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faktor yang mendukung dan menghambat pengendalian tugas guru
tersebut. Sebelum melaksanakan wawancara penulis mempersiapkan
instrumen wawancara yang disebut pedoman wawancara, pedoman ini
berisi sejumlah pertanyaan yang meminta untuk dijawab atau direspon
oleh kepala sekolah dan guru-guru.
2. Observasi
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
menggunakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung. Teknik ini
penulis gunakan terutama pada waktu mengadakan studi pendahuluan.
3. Dokumentasi
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dari sejumlah
dokumen-dokumen yang ada di sekolah yang berkaitan dengan kebutuhan
penelitian  dan data-data pendukung seperti sejarah berdirinya sekolah,
visi, misi, jumlah sarana prasarana dan lain-lain.
E. Teknik Analisis Data
Oleh karena penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, maka data
yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif pula, yakni dengan
jalan menggambarkan apa adanya. Dalam pelaksanaannya data yang bersifat
kualitatif akan digambarkan dengan narasi, sedangkan data yang bersifat
kuantitatif akan dianalisis melalui statistik deskriptif yaitu dengan tabel
frekuensi untuk mendapat persentasenya. Teknik ini dikenal dengan nama
deskriptif kualitatif dengan persentase. 35
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi,
Renika Cipta, Jakarta, 2002, hlm. 202
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P = %100N
F
Ket : P = Angka persentase
F = Frekuensi yang dilaksanakan
N = Total Jumlah frekuensi yang keseluruhan. 36
Secara kuantitatif, maksimal atau tidak maksimalnya pengendalian
tugas guru ditentukan dari persentase hasil penelitian dengan klasifikasi
sebagai berikut:
1. Apabila persentasenya berkisar antara 76% sampai dengan 100% maka
disimpulkan pengendalian tugas guru tergolong optimal.
2. Apabila persentasenya berkisar antara 51% sampai dengan 75% maka
disimpulkan pengendalian tugas guru tergolong cukup optimal.
3. Apabila persentasenya berkisar 26% sampai dengan 50% maka
disimpulkan pengendalian tugas guru tergolong kurang optimal.
4. Apabila persentasenya berkisar 0% sampai dengan 25% maka disimpulkan
pengendalian tugas guru tergolong tidak optimal.
36 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
Hlm. 43
BAB IV
PENYAJIAN HASIL DATA
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya MTs Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar
Seiring dengan perkembangan zaman dan pertumbuhan pendidikan
di Indonesia pada umumnya, dan desa tri manunggal pada khususnya juga
mengalami kemajuan. Walaupun secara bertahap tetapi  akhirnya menjadi
permasalahan yang harus dicari jalan keluarnya bagi masyarakat setempat.
Permasalahn yang ada yaitu banyak anak yang ingin melanjutkan
kejenjang SLTP/ MTs. Pada waktu itu banyak yang melanjutkan ke
berbagai daerah. Permasalahan yang timbul adalah bagi anak yang tidak
mampu melanjutkan ke luar daerah.
Oleh karena itu, banyak masyarakat yang menginginkan agar
didirikannya madrasah. Maka, para tokoh masyarakat mengusulkan pada
yayasan agar mendirikan madrasah di desa Tri Manunggal. Madrasah
tersebut diberi nama MTs Mathlabul Ulum yang didirikan pada tanggal 20
Juni 1994. Madrasah ini di pimpin oleh Bapak Drs. Slamet Karmadi yang
merupakan kepala madrasah pertama. Dan menjabat sampai tahun 2004.
Setelah itu, diganti oleh bapak Amiruddin, S.PdI yang sampai saat ini
beliau masih menjabat sebagai kepala madrasah.
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2. Visi, misi dan tujuan MTs Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar
a. Visi
Menjadikan MTs Mathlabul Ulum berprestasi dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi dilandasi dengan keimanan dan ketaqwaan yang
terimplementasi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
Indikator visi
1.) Meningkatkan prestasi akademik
2.) Mengikutsertakan dalam olimpiade sains
3.) Mampu menguasai dasar-dasar teknologi
4.) Mengaktualisasikan keimanan dan ketaqwaan dalam kehidupan
bermasyarakat
5.) Penerapan kediplinan
6.) Tercapainya minat membaca
b. Misi
1.) Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
2.) Menegakkan disiplin Madrasah
3.) Menumbuhkembangkan minat membaca
4.) Menanamkan nilai-nilai keaimanan dan ketaqwaan
5.) Mempraktekkan dasar-dasar teknologi
6.) Membentuk kelompok binaan persiapan olimpiade sains
7.) Meningkatkan kepedulian sosial siswa dalam masyarakat
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c. Tujuan
1.) Pencapaian nilai NEM/ uji kompetensi 0,90
2.) Memiliki kelompok binaan olimpiade sains
3.) Memiliki laboratorium komputer dan sains
4.) Siswa peduli terhadap sosial kemasyarakatan
5.) Siswa memiliki kedisiplinan yang tinggi
6.) Siswa memiliki minat membaca dengan sarana perpustakaan yang
memadai
7.) Siswa memiliki keimanan dan ketaqwaan yang terimplementasi
dalam pengamalan akhlak dan ibadah
3. Keadaan MTs Mathlabul Ulum
a. Nama Madrasah : MTs Mathlabul Ulum
b. No Statistik Madrasah : 121.2.14.01.0036
c. No Piagam/ SK Pendirian : 1994
d. Status Madrasah : Swasta
e. Alamat
Jalan : Manunggal IV A
Desa : Tri Manunggal
Kecamatan : Tapung
Kabupaten : Kampar
Propinsi : Riau
Kode Pos : 28464
f. Penyelenggara Madrasah : Yayasan
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4. Status Akreditasi MTs Mathlabul Ulum
Status akreditasi MTs Mathlabul Ulum saat ini adalah C (cukup).
5. Keadaan Guru MTs Mathlabul Ulum
Guru merupakan komponen yang penting dalam proses
pembelajaran. Karena guru bukan hanya memberikan pelajaran tetapi juga
mendidik siswa menjadi manusia seutuhnya, serta guru lah yang
menentukan kelancaran proses pembelajaran. Guru di MTs Mathlabul
Ulum ini rata-rata tamatan S1,  akan tetapi, kebanyakan guru yang
mengajar di MTs tersebut bukanlah merupakan guru tetap. Dan MTs
mathalabul Ulum ini masih membutuhakan tenaga pengajar. Jumlah
tenaga pengajar di MTs mathalabul Ulum kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar dapat dilihat dari table berikut:
Tabel IV.1
Daftar Keadaan Guru Mts Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2010/2011
No Nama Guru L/P PendidikanTerakhir Jabatan
Bidang Studi
Yang diajarkan
1 Amiruddin, S.Pd.I L S1 Kepsek TIK
2 Widodo, S.Pd.I L S1 Wakasek B.Indonesia
3 A Akhyarul Umam, SH.i L S1 Guru B.Arab, Fiqih
4 Jamaludin, S.Pd L S1 Guru B.Inggris, Penjas
5 Darsi Ekowati, S.Sos P S1 Guru KTK, Q.Hadist
6 Nurina Suryanti, SH.i P S1 Guru A.Akhlak, SKI
7 Walidi, S.Pd.I L S1 Guru Sejarah
8 Ngajiyem, S.Pd.I P S1 Guru Fisika, KTK
9 Widya Handayani, S.Pd.I P S1 Guru Matematika
10 Seli Andriyani P D1 Guru Ekonomi, PPKN
11 Uni Fidi Listyaningrum, S.SI P S1 Guru Biologi, Fisika
12 Sudarno, S.Sos L S1 Guru Geografi
13 Barikah P SMK TU -
(Sumber data : MTs Mathlabul Ulum)
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6. Keadaan Siswa MTs Mathlabul Ulum
Siswa yang belajar di MTs Mathlabul Ulum ini kebanyakan berasal
dari Madrasah Ibtidaiyah, walaupun ada juga yang berasal dari sekolah
dasar. Jumlah siswa yang masuk mengalami sedikit penurunan dari tiap
tahun.  Jumlah siswa dari tahun ajaran 2006/2007 sampai tahun ajaran
2010/2011 seperti yang tertera pada tabel berikut:
Tabel IV. 2
Daftar Keadaan Siswa MTS Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2010/2011
TAHUN PELAJARAN KELAS JUMLAHI II III
2006/2007 52 43 36 131
2007/2008 44 49 42 135
2008/2009 36 44 45 125
2009/2010 39 35 39 113
2010/2011 34 38 34 106
(Sumber Data : MTs Mathlabul Ulum)
7. Kurikulum
Kurikulum merupakan pedoman atau acuan dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Kurikulum yang diterapkan MTs Mathlabul Ulum Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar ini adalah kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan atau yang sering disebut dengan KTSP. Dengan mata pelajaran
sebagai berikut:
a. Pendidikan Kewarganegaraan
b. Bahasa Indonesia
c. Bahasa Inggris
d. Matematika
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e. Biologi
f. Fisika
g. Sejarah
h. Ekonomi
i. Geografi
j. Seni dan Budaya
k. Pend. Jasmani dan Kesehatan
l. Keterampilan
m. Teknologi Informasi dan Komunikasi
n. Muatan Lokal
o. Bahasa Arab
p. Aqidah
q. Qur’an Hadits
r. Fiqih
s. Sejarah Kebudayaan Islam
t. Program Ekstrakurikuler
u. Olah Raga
8. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang cukup dapat menunjang proses belajar
mengajar. Dengan sarana dan prasarana proses pembelajaran dapat
terlaksana dengan lancar. Karena sarana dan prasaran dapat memberikan
kemungkinan yang lebih besar bagi lembaga pendidiakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. MTs ini telah mempunyai sarana dan
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prasarana pendidikan secara bertahap, dan masih memerlukan sarana dan
prasarana yang lain. Luas tanahnya sekitar 20.000 m2. Fasilitas gedung
yang ada dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel IV. 3
Sarana dan Prasarana MTs Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar Tahun ajaran 2010/2011
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Madrasah 1 unit Baik
2 Ruang Kelas 3 unit Baik
3 Ruang Guru 1 unit Baik
4 Ruang TU 1 unit Baik
5 Komputer 10 unit Baik
6 Perpustakaan 1 unit Kurang baik
7 Wc Guru 1 unit Baik
8 Wc Siswa 2 unit Baik
9 Mushalla 1 unit Baik
10 Komputer TU 1 unit Baik
11 Lapangan bola Volly 1 unit Kurang baik
12 Lapangan Sepak Bola 1 unit Kurang baik
13 Ruang Gudang 1 unit Kurang baik
14 Labor Multimedia 1 unit Baik
(Sumber Data : MTs Mathlabul Ulum)
B. Penyajian Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu wawancara
dan dokumentasi.
1. Wawancara
a. Data Tentang Pengendalian Tugas Guru
Berikut hasil wawancara yang diperoleh dari kepala Madrasah
Tsanawiyah Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar pada
hari Senin tanggal 1 Maret 2011. Berikut hasil wawancara tersebut:37
37 Wawancara dengan kepala madrasah Amirudin, SPdi, selasa, 1 Maret 2011, dikantor
MTs Mathlabul Ulum tapung
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1. Apakah bapak selaku Kepala madrasah menentukan standar untuk
menetapkan ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses
pembelajaran?
Jawaban: Ya, karena untuk menentukan guru itu berhasil atau tidak
diperlukan standar yang berguna sebagai alat ukur keberhasilan
seoarang guru.
2. Apakah bapak selaku kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan
dicapai guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, tujuan itu sangat penting, karena tanpa tujuan yang jelas
maka apa yang akan kita laksanakan tidak akan tercapai
3. Apakah selaku kepala madrasah bapak memantau tugas guru dalam
menyusun silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Ya, saya memantau tugas guru dalam menyusun silabus,
RPP, serta SKKD. Hal itu bertujuan untuk mengetahui benar atau
tidaknya silabus yang dibuat oleh guru. Biasanya ketika tim pengawas
datang untuk mengoreksi silabus yang telah dibuat. Karena jika tidak
ada tom pengawas kebanyakan guru tidak membuat silabus ataupun
RPP.
4. Apakah selaku kepala madrasah bapak melihat kesesuaian antara
materi yang diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Ya, yaitu dengan cara melihat buku yang digunakan oleh
guru, untuk meluhat apakah buku yang dipakai sudah sesuai atau
belum.
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5. Apakah selaku kepala madrasah bapak melihat ketepatan antara
metode yang digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Ya, saya melihat ketepatan antara metode yang digunakan
oleh guru dengan situasi dan keadaan siswa. Saya juga memberikan
sedikit pengarahan terhadap penggunaan metode yang sesuai.
6. Apakah selaku kepala madrasah bapak melihat pelaksanaan tugas guru
dalam menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Tidak, saya belum melihat guru saat akan menggunakan
media pembelajaran. Tetapi saya juga memberikan pengarahan
terhadap guru dalam pengguanaan media. Saya pernah juga
mensosialisasikan media berupa proyektor, akan tetapi karena sumber
daya manusianya tidak mendukung maka tidak digunakan.
7. Apakah selaku kepala madrasah bapak memantau guru dalam kegiatan
pengelolaan kelas?
Jawaban: Ya, yang sering saya lakukan dalam memantau kegiatan
pengelolaan kelas yaitu dengan melakukan tinjauan langsung ke kelas
tanpa sepengetahuan guru yang sedang mengajar
8. Apakah selaku kepala madrasah bapak memantau guru dalam
memberikan motivasi siswa untuk belajar?
Jawaban: Ya, saya melakukan pemantauan terhadap guru yang
memberikan motivasi pada siswa. Yang saya lihat biasanya ketika
guru membeikan nasehat pada siswanuya.
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9. Apakah selaku kepala madrasah bapak memantau pelaksanaan
evaluasi pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
Jawaban: Tidak, saya hanya memantau evaluasi secara keseluruhan
saja. Seperti ketika siswa ujian semester atau ujian nasional.
10. Apakah selaku kepala madrasah bapak telah membandingkan tugas
guru dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Tidak, tetapi saya berusaha untuk melakukan hal tersebut.
Agar visi dan misi dari sekolah ini dapat tercapai.
11. Apakah selaku kepala madrasah bapak melakukan tindakan perbaikan
dengan memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Ya, saya melakukan tindakan perbaiakan, tetapi tidak
memperbaiki secara langsung. Biasanya saya memberikan arahan
pada guru jika terdapat kesalahan pada penyusunan silabus.
12. Apakah selaku kepala madrasah bapak memperbaiki metode guru
yang masih kurang tepat?
Jawaban: Tidak, saya belum memperbaiki kesalahan metode yang
digunakan guru, saya hanya memberikan pengarahan dalam
menggunakan metode yang sesuai. Karena metode yang kurang tepat
akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Karena
hasilnya tidak akan maksimal.
13. Apakah selaku kepala madrasah bapak memperbaiki proses evaluasi
yang dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
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Jawaban: Tidak, biasanya jika hal tersebut terjadi saya akan
memberikan arahan terhadap guru untuk memperbaikinya dan
menyesuaikan dengan keadaan siswa.
Hasil wawancara dengan para guru MTs Mathlabul Ulum
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Berikut hasil wawancara tersebut:
Guru A
Nama: A. Akhyarul Umam, Shi
1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, beliau menentukan standar untuk menetapkan guru
tersebut barhasil atau tidak dalam proses pembelajaran.
2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, biasanya bersamaan saat penyusunan program tahunan
di madrasah ini.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Ya, beliau memantau guru dalam menyusun silabus, RPP
serta SKKD. Tujuannya memeriksa apakah guru telah membuat
silabus sesuai tujuan pembelajaran.
4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
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Jawaban: Ya, kepala madrasah selalu melihat kesesuaian antara materi
dengan tujuan pembelajaran agar tidak menyimpang dari tujuan yang
telah ditetapkan.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Ya, beliau melihat ketepatan metode yang digunakan oleh
guru dengan situasi dan keadaan siswa.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Ya, kadang-kadang beliau memberikan arahan kepada guru
tentang penggunaan media pembelajaran yang sesuai.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah hanya memantau kegiatan dikelas
secara keseluruhan saja.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Tidak, beliau tidak melakukan pemantauan pada guru dalam
memberikan motivasi siswa dalam belajar.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru?
Jawaban: Tidak, beliau tidak memantau keseluruhan kegiatan
evaluasi, hanya ketika ujian semester dan nasional saja.
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10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak pernah membandingkan tugas
guru dengna standar yang telah ditentukan.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih kurang
tepat?
Jawaban: Ya, tetapi bukan kepala madrasah yang langsung
memperbaiki, akan tetapi beliau memberikan arahan terhadap
kesalahan dalam menyusun silabus.
12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Tidak, tetapi beliau memberikan pengarahan bagi guru yang
kurang paham tentang penggunaan metode yang tepat.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Ya, beliau memperbaiki proses evaluasi yang kurang
tepat.38
Guru B
Nama: Nurina Suryanti, Shi
2. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
38.  Wawancara dengan bapak A. Umam, selasa, 1 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum
tapung.
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Jawaban: Ya, kepala madrasah menentukan standar ukuran
keberhasilan tugas guru sebagai acuan dalam melaksanakan tugas
guru.
2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, karena itu merupakan hal yang openting yang harus
dilakukan kepala madrasah, karena tanpa tujuan maka tidak akan
mendapatkan hasil yang diharapkan.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus,RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Ya, beliau memantau silabus, RPP, serta SKKD yang
disusun oleh guru serta mengecek sesuai tidaknya.
4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah selalu melihat kesesuaian materi
dengan tujuan pembelajaran agar tidak melenceng dari tujuan tersebut.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: TIdak, beliau kurang memperhatikan metode yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
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Jawaban: Tidak, beliau hanya memberikan arahan tentang bagaimana
menggunakan media yang tepat.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
Jawaban: Ya, kepala madrasah memantau guru dalam mengelola kelas
dengan melihat langsung ke kelas.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak memantau guru dalam
memberikan motivasi pada siswa.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
Jawaban: Ya, beliau memantau secara langsung pelaksanaan evaluasi
yang dilakukan oleh guru.
10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Ya, kepala madrasah telah membandingkan tugas guru
dengan standar yang sebelumnya telah ditetapkan.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih kurang
tepat?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah bersama tim pengawas hanya
mengoreksi silabus yang kurang tepat.
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12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Ya, beliau memperbaiki metode yang digunakan oleh guru
yang masih kurang tepat.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Ya, beliau juga memperbaiki proses evaluasi yang kurang
tepat.39
Guru C
Nama: Ngajiyem, SPd.I
1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Tidak, beliau tidak menentukan standar keberhasilan guru
dalam proses pemebelajaran.
2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Tidak, beliau tidak mentapkan tujuan yang akan dicapai
guru.
3. Apakah kepala madrasah memanatu tugas guru dalam menyusun
silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Tidak, beliau tidak memantau guru dalam menyususn
silabus ataupun RPP.
39 . Wawancara dengan ibu Nurina, Kamis, 3 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum
Tapung
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4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Ya, tetapi yang dilakukan kepala madrasah belumlah
optimal.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Ya, kepala madrasah memperhatikan ketepatan metode yang
dipakai guru dengan situasi dan keadaan siswa.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak melihat guru dalma
menggunakan media. Tetapi beliau memfasilitasi.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
Jawaban: Tidak, mungkin ada tetapi saya belum pernah melihat secara
langsung.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Ya, beliau memantau guru dalam memberikan motivasi
pada siswa.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
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Jawaban: Tidak, tapi kadang-kadang ada. Biasanya pada saat ujian
nasional beliau memantau.
10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Ya, beliau telah membandingkan tugas guru dengan standar
yang telah ditentukan sebelumnya.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP,serta SKKD guru yang masih kurang
tepat?
Jawaban: Ya, beliau melakukan tindakan perbaikan yaitu dengan
memperbaiki silabus yang masih kurang tepat.
12. Apakah kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Tidak, beliau tidak memperbaiki metode guru yang kurang
tepat.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Tidak, beliau belum memperbaikinya proses evaluasi yang
kurang tepat.40
Guru D
Nama: Widodo, SPd.I
40. Wawancara dengan ibu Ngajiyem, Jum’at,  4 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum
Tapung
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1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah sudah menentukan standar ukuran
keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.
2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak menetapkan tujuan yang akan
dicapai guru dalam pembelajaran.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Ya, kepala madrasah memantau tugas guru dalam
penyusunan silabus, RPP, SKKD.
4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Ya, beliau melihat kesesuaian materi yang diajarkan dengan
tujuan pembelajaran.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak melihat serta memperhatikan
metode yang dipakai guru, apakah sudah sesuai atau belum.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
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Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum melihat guru dalam
menggunakan media pembelajaran.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
Jawaban: Ya, kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan
mengelola kelas.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Ya, kepala madrasah selalu memantau guru dalam
memberikan motivasi pada siswa.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak melakukan pemantauan
terhadap pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh guru.
10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak membandingkan tugas guru
dengan standar yang telah ditetapkan.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus,RPP, serta SKKD guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Ya, kepala madrasah telah melakukan perbaikan terhadap
silabus yang kurang tepat.
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12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Ya, kepala madrasah memperbaiki metode guru yang
kurang tepat.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum melakukan perbaikan
terhadap proses evaluasi yang dilakukan guru yang kurang tepat.41
Guru E
Nama: Jamaludin, SPd
1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak pernah menentukan standar
keberhasilan guru sebagai pedoman bagi kepala madrasah.
2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, beliau menetapkan tujuan yang akan dicapai oleh guru.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Ya, setelah itu beliau memeriksa yang telah dibuat oleh
guru.
41 . Wawancara dengan bapak Widodo, Rabu, 2 Maret 2011,di MTs Mathlabul Ulum
Tapung
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4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum melihat apakah materi yang
diajarkan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Ya, kepala madrasah melihat ketepatan metode yang
digunakan dengan situasi dan keadaaan siswa.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah sering melihat guru yang sedang
menggunakan media pembelajaran.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah kurang memperhatikan kegiatan
guru
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Tidak, beliau kurang memperhatikan masalah tersebut.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
Jawaban: Ya, beliau selalu memantau kegiatan yang dilaksanaan oleh
guru jika beliau mempunyai waktu luang.
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10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Tidak, beliau belum pernah membandingkan tugas guru
dengan standar yang telah ditentukan. Waluapun mungkin ada tapi
para guru tidak mengetahuinya.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih kurang
tepat?
Jawaban: Ya, biasanya dengan memberikan pengarahan pada guru.
12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Ya, beliau melakukan apa yang beliau bisa. Seperti
memperbaiki penggunaaan metode yang masih kurang tepat.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Ya, beliau selalu memberikan perhatian terhadap para guru.
Jika proses evaluasi yang dilakukan guru kurang tepat maka tugas
kepala madrasah yang memperbaikinya.42
Guru F
Nama: Darsi Ekowati, S.Sos
1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
42. Wawancara dengan bapak Jamaludin, Rabu, 2 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum
Tapung
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Jawaban: Ya, kepala madrasah menentukan standar untuk menentukan
keberhasilan guru dalam proses pemebelajaran.
2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah membuat tujuan terlebih dahulu ketika
akan melaksanakan suatu aktivitas.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Tidak, hanya kadang-kadang beliau memantau penyusunan
silabus, RPP, serta SKKD dan untuk memastikan bahwa silabus yang
dibuat guru itu tidak melenceng dari ketentuan.
4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah kurang memperhatikan antara
materi yang diajarkan dengan tujuan pembelajaran.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Ya, beliau sangat melihat metode yang digunakan oleh guru
agar tidak terjadi kesalahan dalam menggunakan metode.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah telah melihat pelaksanaan tugas guru
dalam menggunaan media pembelajaran.
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7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
Jawaban: Ya, dengan melakukan kegiatan kunjungan kelas secara
langsung.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Tidak, yang beliau lakukan hanya sebatas memantau
keadaan dikelas ketika jam pelajaran berlangsung.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
Jawaban: Ya, beliau selalu memantau kegiatan yang dilaksanaan oleh
guru jika beliau mempunyai waktu luang.
10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Tidak, belum ada kepala madrasah membandingkan tugas
yang telah dilasanakan oleh guru dengan standar yang telah ditentukan
sebelumnya.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih kurang
tepat?
Jawaban: Tidak, beliau hanya memberikan pengarahan pada guru,
itupun ketika tim pengawas datang.
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12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Tidak, beliau belum ada memperbaiki kesalahan metode
yang digunakan oleh guru.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Ya, tetapi hanya sebagian kecil saja.43
Guru G
Nama: Walidi, SPd.I
1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum pernah menentukan standar
untuk menetapkan ukuran keberhasilan tugas guru.
2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, tujuan itu merupakan suatu yang penting. Oleh karena
itu, tujuan harus ditentukan sebelum melakukan kegiatan.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Ya, akan tetapi kebanyakan guru tidak mau membuatnya.
4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
43. Wawancara dengan ibu Darsi, Sabtu, 5 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum Tapung
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Jawaban: Tidak, beliau belum melihat kesesuaian materi yang
diajarkan dengan tujuan pemebelajaran.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Ya, kepala madrasah selalu melihat metode yang digunaan
oleh guru untuk melihat sesuai atau tidaknya.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah telah melihat pelaksanaan tugas guru
dalam menggunaan media pembelajaran.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah kurang memperhatikan kegiatan
guru.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Tidak, yang beliau lakukan hanya sebatas memantau
keadaan dikelas ketika jam pelajaran berlangsung.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
Jawaban: Ya, beliau selalu memantau kegiatan yang dilaksanaan oleh
guru jika beliau mempunyai waktu luang.
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10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Ya, beliau telah membandingkan tugas guru dengan standar
yang telah ditentukan sebelumnya.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih kurang
tepat?
Jawaban: Ya, biasanya dengan memberikan pengarahan pada guru.
12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Ya, beliau melakukan apa yang beliau bisa. Seperti
memperbaiki penggunaaan metode yang masih kurang tepat.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum melakukan perbaikan
terhadap proses evaluasi yang dilakukan guru yang kurang tepat.44
Guru H
Nama: Widya Handayani, SPd.I
1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah menentukan standar untuk menentukan
keberhasilan guru dalam proses pemebelajaran.
44. Wawancara dengan bapak Walidi, Kamis, 3 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum
Tapung
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2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah membuat tujuan terlebih dahulu ketika
akan melaksanakan suatu aktivitas.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Ya, kepala madrasah memantau tugas guru dalam
penyusunan silabus, RPP, SKKD.
4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Ya, beliau melihat kesesuaian materi yang diajarkan dengan
tujuan pembelajaran.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak melihat serta memperhatikan
metode yang dipakai guru, apakah sudah sesuai atau belum.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum melihat guru dalam
menggunakan media pembelajaran.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
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Jawaban: Tidak, mungkin ada tetapi saya belum pernah melihat secara
langsung.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Ya, kepala madrasah selalu memantau guru dalam
memberikan motivasi pada siswa.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
Jawaban: Ya, beliau selalu memantau kegiatan yang dilaksanaan oleh
guru jika beliau mempunyai waktu luang.
10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Tidak, belum ada kepala madrasah membandingkan tugas
yang telah dilasanakan oleh guru dengan standar yang telah ditentukan
sebelumnya.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih kurang
tepat?
Jawaban: Ya, kepala madrasah telah melakukan perbaikan terhadap
silabus yang kurang tepat.
12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
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Jawaban: Ya, kepala madrasah memperbaiki metode guru yang
kurang tepat.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum melakukan perbaikan
terhadap proses evaluasi yang dilakukan guru yang kurang tepat.45
Guru I
Nama: Seli Andriyani
1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah menentukan standar untuk menentukan
keberhasilan guru dalam proses pemebelajaran.
2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak menetapkan tujuan yang akan
dicapai guru dalam pembelajaran.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus?
Jawaban: Ya, kepala madrasah memantau tugas guru dalam
penyusunan silabus, RPP, SKKD.
4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
45. Wawancara dengan ibu Widya, Sabtu, 5 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum Tapung
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Jawaban: Ya, beliau melihat kesesuaian materi yang diajarkan dengan
tujuan pembelajaran.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak melihat serta memperhatikan
metode yang dipakai guru, apakah sudah sesuai atau belum.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah telah melihat pelaksanaan tugas guru
dalam menggunaan media pembelajaran.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
Jawaban: Ya, dengan melakukan kegiatan kunjungan kelas secara
langsung.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Tidak, yang beliau lakukan hanya sebatas memantau
keadaan dikelas ketika jam pelajaran berlangsung.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
Jawaban: Ya, beliau memantau secara langsung pelaksanaan evaluasi
yang dilakukan oleh guru.
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10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Ya, beliau telah membandingkan tugas guru dengan standar
yang telah ditentukan sebelumnya.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP, SKKD guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Tidak, beliau hanya memberikan pengarahan pada guru,
itupun ketika tim pengawas datang.
12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Tidak, beliau belum ada memperbaiki kesalahan metode
yang digunakan oleh guru.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum melakukan perbaikan
terhadap proses evaluasi yang dilakukan guru yang kurang tepat.46
Guru J
Nama: Uni Fidi listyaningrum, S,Si
1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah menentukan standar untuk menentukan
keberhasilan guru dalam proses pemebelajaran.
46. Wawancara dengan ibu Selli, Senin, 7 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum Tapung
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2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah membuat tujuan terlebih dahulu ketika
akan melaksanakan suatu aktivitas.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Tidak, hanya kadang-kadang beliau memantau penyusunan
silabus, RPP, serta SKKD dan untuk memastikan bahwa silabus yang
dibuat guru itu tidak melenceng dari ketentuan.
4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Ya, beliau melihat kesesuaian materi yang diajarkan dengan
tujuan pembelajaran.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Ya, beliau sangat melihat metode yang digunakan oleh guru
agar tidak terjadi kesalahan dalam menggunakan metode.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum melihat guru dalam
menggunakan media pembelajaran.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
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Jawaban: Ya, dengan melakukan kegiatan kunjungan kelas secara
langsung.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Tidak, yang beliau lakukan hanya sebatas memantau
keadaan dikelas ketika jam pelajaran berlangsung.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak melakukan pemantauan
terhadap pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh guru.
10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Ya, beliau telah membandingkan tugas guru dengan standar
yang telah ditentukan sebelumnya.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih kurang
tepat?
Jawaban: Tidak, beliau hanya memberikan pengarahan pada guru,
itupun ketika tim pengawas datang.
12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Ya, kepala madrasah memperbaiki metode guru yang
kurang tepat.
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13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Ya, beliau selalu memberikan perhatian terhadap para guru.
Jika proses evaluasi yang dilakukan guru kurang tepat maka tugas
kepala madrasah yang memperbaikinya.47
Guru K
Nama: Sudarno, S,Sos
1. Apakah Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah menentukan standar ukuran
keberhasilan tugas guru sebagai acuan dalam melaksanakan tugas
guru.
2. Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Tidak, beliau tidak mentapkan tujuan yang akan dicapai
guru.
3. Apakah kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun
silabus, RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar?
Jawaban: Ya, beliau memantau silabus, RPP serta SKKD. Tujuannya
bukan hanya sekedar memantau saja, tetapi beliau memeriksa apakah
silabus yang dibuat oleh guru sudah sesuai atau belum.
47. Wawancara dengan ibu Uni, Senin, 7 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum Tapung
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4. Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Ya, tetapi yang dilakukan kepala madrasah belumlah
optimal.
5. Apakah kepala madrasah melihat ketepatan antara metode yang
digunakan guru dengan situasi dan keadaan siswa?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak melihat serta memperhatikan
metode yang dipakai guru, apakah sudah sesuai atau belum.
6. Apakah kepala madrasah melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran?
Jawaban: Ya, kepala madrasah telah melihat pelaksanaan tugas guru
dalam menggunaan media pembelajaran.
7. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah kurang memperhatikan kegiatan
guru.
8. Apakah kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi
siswa untuk belajar?
Jawaban: Ya, kepala madrasah selalu memantau guru dalam
memberikan motivasi pada siswa.
9. Apakah kepala madrasah memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru?
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Jawaban: Tidak, kepala madrasah tidak melakukan pemantauan
terhadap pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh guru.
10. Apakah kepala madrasah telah membandingkan tugas guru dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Jawaban: Tidak, belum ada kepala madrasah membandingkan tugas
yang telah dilasanakan oleh guru dengan standar yang telah ditentukan
sebelumnya.
11. Apakah kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan
memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih kurang
tepat?
Jawaban: Ya, kepala madrasah telah melakukan perbaikan terhadap
silabus yang kurang tepat.
12. Apakah  kepala madrasah memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat?
Jawaban: Tidak, beliau belum ada memperbaiki kesalahan metode
yang digunakan oleh guru.
13. Apakah kepala madrasah memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat?
Jawaban: Tidak, kepala madrasah belum melakukan perbaikan
terhadap proses evaluasi yang dilakukan guru yang kurang tepat.48
48. Wawancara dengan bapak Sudarno, Selasa, 8 Maret 2011, di MTs Mathlabul Ulum
Tapung
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b. Data tentang faktor yang mendukung dan menghambat pengendalian
tugas guru di MTs Mathlabul Ulum
Hasil wawancara dengan kepala madrasah tentang pengendalian
tugas guru penulis paparkan sebagai berikut:
1. Apakah pendidikan terakhir bapak?
Jawaban: pendidikan terakhir saya adalah S1 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan di UIN SUSKA RIAU Pekanbaru.
2. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala madrasah di MTs
Mathlabul Ulum ini?
Jawaban: saya menjabat menjadi kepala madrasah di MTs Mathlabul
Ulum ini sejak 16 Juli 2004. Saya merupakan kepala madrasah yang
kedua.
3. Apakah latar belakang pendidian guru-guru yang mengajar di MTs
Mathlabul Ulum?
Jawaban: guru-guru yang mengajar di madrasah ini rata-rata lulusan
S1. Ada juga yang dari S1 non pendidikan dan sisanya ada yang
penyetaraan serta ada juga yang belum S1.
4. Bagaimanakah kerjasama bapak dengan guru yang mengajar di MTs
Mathlabul Ulum?
Jawaban: kerjasama antara saya dengan guru-guru yang mengajar di
madrasah ini kurang baik. Karena kebanyakan guru yang mengajar di
sini adalah guru senior, mereka sudah mengajar lebih lama dari pada
saya. Oleh karena itu, banyak guru yang kurang peduli dan
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menganggap pengalaman mereka lebih banyak dari pada saya.
Misalnya, dalam pembuatan RPP banyak guru yang tidak membuat
RPP walaupun sudah ada pengarahan. Atau masalah lain seperti
kehadiran guru di kantor. Banyak guru yang jarang di kantor setelah
jam belajar, hal ini disebabkan karena guru yang mengajar disini bukan
guru tetap. Oleh sebab itu, jika ada guru yang tidak tertib maka saya
pun segan untuk menegurnya.
5. Menurut bapak apakah yang diharapkan oleh pihak Departemen
Agama?
Jawaban: pihak departemen Agama sangat mengharapkan agar sekolah
ini bisa menjadi sekolah yang unggul, walaupun keadaan sekolah
masih belum begitu menunjang dan masih banyak kekurangan.
2.  Dokumentasi
Berikut akan disajikan data mengenai jadwal kegiatan
pengendalian kepala madrasah dalam mengendalikan tugas guru. Jadwal
tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel IV. 4
Jadwal Kegiatan Pengendalian Kepala Madrasah Tsanawiyah
Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
Tahun Ajaran 2010/2011
No Kegiatan pengendalian BulanJanuari Februari Maret April Mei
1 Menghadiri rapat/
pertemuan organisaai
profesional
Minggu
ke 3
- - Minggu
ke 4
-
2 Mengadakan rapat dengan
para guru
Minggu
ke 1 dan
ke 3
Minggu
ke 2 dan
4
Minggu
ke 1 dan
4
Minggu
ke 1 dan
3
Minggu
ke 1
3 Mengadakan pertemuan
orientasi bagi guru baru
- Minggu
ke 4
- - -
4 Mengadakan pertemuan
individual dengan guru
tentang masalah yang
dihadapi guru
Minggu
ke 1, 3
dan 4
Minggu
ke 3 dan
4
Minggu
ke 3 dan
4
Minggu
ke 3
-
5 Mengadakan kunjungan
kelas
Minggu
ke 1dan
3
Minggu
ke 2
Minggu
ke 1 dan
4
Minggu
ke 3
Minggu
ke 1
6 Mendiskusikan metode
mengajar yang baik dengan
para guru
Minggu
ke 2
Minggu
ke 1
- Minggu
ke 3
-
7 Membimbing guru dalam
menyusun program
tahunan, semester dan
satuan pengajaran
Minggu
ke 2
- - - -
8 Memilih dan menilai buku-
buku yang diperlukan
siswa
Minggu
ke 2
- Minggu
ke 4
- -
9 Mengarahkan guru dalam
memilih bahan pelajaran
yang sesuai dengan
perkembangan anak
Minggu
ke 1
Minggu
ke 3
Minggu
ke 2
- -
10 Mengajar guru-guru
bagaimana menggunakan
media pembelajaran
Minggu
ke 4
Minggu
ke 4
Minggu
ke 1
Minggu
ke 3
-
11 Memantau proses evaluasi
yang dilakukan oleh guru
Minggu
ke 3
Minggu
ke 2
- Minggu
ke 4
-
12 Mengadakan diskusi
kelompok
Minggu
ke 4
- Minggu
ke 1
- Minggu
ke 1
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C. Analisis Data
1. Pengendalian Tugas Guru oleh kepala MTs Mathlabul Ulum
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, dari 13
aspek yang ditanyakan ada 8 aspek yang terlaksana yaitu:
a. Kepala madrasah menentukan standar untuk menetapkan ukuran
keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.
b. Kepala madrasah menentukan tujuan yang akan dicapai guru dalam
proses pembelajaran.
c. Kepala madrasah memantau tugas guru dalam menyusun silabus, RPP,
standar kompetensi dan kompetensi dasar.
d. Kepala madarsah melihat kesesuaian antara materi yang diajrkan
dengan tujuan pembelajaran.
e. Kepala madrsasah melihat ketepatan antara metode yang digunakan
guru dengan situasi dan keadaan siswa.
f. Kepala madrasah memantau guru dalam kegiatan pengelolaan kelas.
g. Kepala madrasah memantau guru dalam memberikan motivasi siswa
untuk belajar.
h. Kepala madrasah melakukan tindakan perbaikan dengan memperbaiki
silabus, RPP, SKKD guru yang masih kurang tepat.
Sedangkan yang tidak terlaksana ada 5 aspek yaitu:
a. Kepala madrasah tidak melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran.
b. Kepala madrasah tidak memantau pelaksanaan evaluasi pembelajaran
ynag dilakukan oleh guru.
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c. Kepala madrasah tidak membandingkan tugas guru dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya.
d. Kepala madrasah tidak memperbaiki metode guru yang masih kurang
tepat.
e. Kepala madrasah tidak memperbaiki proses evaluasi yang dilaksanakan
oleh guru yang masih kurang tepat.
Berdasarkan jawaban diatas diketahui bahwa frekuensi jawaban
“Ya” dari hasil wawancara sebanyak 8 frekuensi dan “Tidak” sebanyak 5
frekuensi, Sedangkan untuk mendapatkan jumlah keseluruhan  dengan
persentase ialah dengan rumus:
%100 N
FP
P = Angka Persentase
F = Frekuensi yang dilaksanakan
N = Jumlah frekwensi yang keseluruhan
Jawaban “Ya” 10013
8 P % %5,61
Jawaban “Tidak” 10013
5 P % %5,38
Dengan demikian dapat disimpulkan pengendalian tugas guru yang
terlaksanakan sebanyak 61,5% sehingga berdasarkan kategori indikator
yang digunakan yaitu:
1. 76 % - 100 % (Optimal)
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2. 51% - 75 % (Cukup Optimal)
3. 26% - 50% (Kurang Optimal)
4. 0% - 25% (Tidak Optimal)
Maka dengan persentase 61,5%, pengendalian tugas guru oleh
kepala Madrasah Tsanawiyah Mathlabul Ulum kecamatan tapung
kabupaten Kampar tergolong “cukup Optimal”.
Hasil tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan guru-
guru, yang hasil rekap jawaban guru-guru sebagai berikut:
Tabel IV. 5
Rekapitulasi Hasil Wawancara Dengan Guru-Guru Tentang Pengendalian
Tugas Guru Di Madrasah Tsanawiyah Mathlabul Ulum
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
No Guru Jawaban
Ya Tidak
1 A 8
(61,5%)
5
(38,5%)
2 B 9
(69,2%)
4
(30,8%)
3 C 5
(38,5%)
8
(61,5%)
4 D 7
(53,9%)
6
(46,1%)
5 E 8
(61,5%)
5
(38,5%)
6 F 7
(53,9%)
6
(46,1%)
7 G 8
(61,5%)
5
(38,5%)
8 H 8
(61,5%)
5
(38,5%)
9 I 7
(53,9%)
6
(46,1%)
10 J 8
(61,5%)
5
(38,5%)
11 K 6
(46,1%)
7
(53,9%)
Jumlah 81 62
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jawaban guru A, dari 13
aspek yang ditanyakan ada 8 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (61,5%)
dan 5 aspek yang dijawab “Tidak” (38,5%). Dari jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa menurut guru A pengendalian tugas guru yang
dilakukan kepala madrasah cukup optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru B dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 9 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (69,2%) dan 4 aspek
yang dijawab “Tidak” (30,8%). Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan
bahwa menurut guru B pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala
madrasah cukup optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru C dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 5 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (38,5%) dan 8  aspek
yang dijawab “Tidak” (61,5%). Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan
bahwa menurut guru C pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala
madrasah kurang optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru D dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 7 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (53,9%) dan 6 aspek
yang dijawab “Tidak” (46,1%). Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan
bahwa menurut guru D pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala
madrasah cukup optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru E dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 8 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (61,5%) dan 5
aspek yang dijawab “Tidak” (38,5%). Dari jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa menurut guru E pengendalian tugas guru yang
dilakukan kepala madrasah cukup optimal.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru F dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 7 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (53,9%) dan 6
aspek yang dijawab “Tidak” (46,1%). Dari jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa menurut guru F pengendalian tugas guru yang
dilakukan kepala madrasah cukup optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru G dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 8 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (61,5%) dan 5
aspek yang dijawab “Tidak” (38,5%). Dari jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa menurut guru G pengendalian tugas guru yang
dilakukan kepala madrasah cukup optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru H dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 8 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (61,5%) dan 5 aspek
yang dijawab “Tidak” (38,5%). Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan
bahwa menurut guru H pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala
madrasah cukup optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru I dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 7 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (53,9%) dan 6
aspek yang dijawab “Tidak” (46,1%). Dari jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa menurut guru I pengendalian tugas guru yang
dilakukan kepala madrasah cukup optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru J dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 8 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (61,5%) dan 5
aspek yang dijawab “Tidak” (38,9%). Dari jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa menurut guru J pengendalian tugas guru yang
dilakukan kepala madrasah cukup optimal.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru K dari 13 aspek yang
ditanyakan ada 6 aspek yang dijawab “Ya” oleh guru (46,1%) dan 7
aspek yang dijawab “Tidak” (53,9%). Dari jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa menurut guru K pengendalian tugas guru yang
dilakukan kepala madrasah kurang optimal.
Berdasarkan tabel rekap jawaban setiap guru di atas diketahui
bahwa jumlah keseluruhan jawaban Ya sebanyak 81 kali dan jawaban
Tidak sebanyak 62 kali. Untuk mendukung analisis tersebut, berikut ini
akan dianalisis data di atas perindikator, yang dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel IV.6
Rekapitulasi Jawaban Guru Tentang Pengendalian
Tugas Guru Di  Madrasah Tsanawiyah Mathlabul Ulum
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Perindikator
N
O ASPEK YANG DITANYAKAN
JAWABAN JUMLAH
YA TIDAK N %
1 Apakah kepala madrasah menentukan standar
umtuk menetapkan ukuran keberhasilan tugas
guru dalam proses pembelajaran?
8
(72,7%)
3
(27,3%)
11 100%
2 Apakah kepala madrasah menetapkan tujuan
yang akan dicapai guru dalam proses
pembelajaran?
7
(63,6%)
4
(36,4%)
11 100%
3 Apakah kepala madrasah memantau  tugas
guru dalam menyusun silabus, RPP, standar
kompetensi dan kompetensi dasar?
8
(72,7%)
3
(27,3%)
11 100%
4 Apakah kepala madrasah melihat kesesuaian
antara materi yang diajarkan dengan tujuan
pembelajaran?
8
(72,7%)
3
(27,3%)
11 100%
5 Apakah kepala madrasah melihat ketepatan
metode yang digunakan guru dengan situasi
dan keadaan siswa?
6
(54,5%)
5
(45,5%)
11 100%
6 Apakah kepala madrasah melihat
pelaksanaan tugas guru dalam menggunakan
atau menyediakan media pembelajaran?
6
(54,5%)
5
(45,5%)
11 100%
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7 Apakah kepala madrasah memantau guru
dalam kegiatan pengelolaan kelas?
5
(45,5%)
6
(54,5%)
11 100%
8 Apakah kepala madrasah memantau guru
dalam memberikan motivasi siswa untuk
belaajr?
4
(36,4%)
7
(63,6%)
11 100%
9
Apakah kepala madrasah memantau
pelaksanaan evaluasi pembelajaran?
6
(54,5%)
5
(45,5%)
11 100%
10
Apakah kepala madrasah telah
membandingkan tugas guru dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya?
5
(45,5%)
6
(54,5%)
11 100%
11 Apakah kepala madrasah melakukan
tindakan perbaikan dengan memperbaiki
silabus, RPP, serta SKKD guru yang masih
kurang tepat?
7
(63,6%)
4
(36,4%)
11 100%
12 Apakah kepala madrasah memperbaiki
metode guru yang masih kurang tepat?
6
(54,5%)
5
(45,5%)
11 100%
13 Apakah kepala madrasah memperbaiki
proses evaluasi yang dilaksanakan guru yang
masih kurang tepat?
5
(45,5%)
6
(54,5%)
11 100%
JUMLAH 81 62 143 100%
Indikator pertama, yakni menentukan standar untuk menetapkan
ukuran keberhasilan tugas guru dalam proses pembelajaran. Hasilnya adalah
dari 11 orang guru yang ditanya, 8 orang guru (72,7%)  menjawab “ya”
dan 3 orang guru (27,3%) menjawab “tidak”. Dari jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada indikator ini pengendalian tugas guru yang dilakukan
kepala madrasah tergolong cukup optimal.
Indikator kedua, yakni menetapkan tujuan yang akan dicapai guru
dalam proses pembelajaran. Dari 11 orang guru yang ditanya tentang ini, 7 orang
guru (63,6%) menjawab “ya” dan 4 orang guru (36,4%) menjawab “tidak.”
Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa pada indikator ini pengendalian
tugas guru yang dilakukan kepala madrasah tergolong cukup optimal.
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Indikator ketiga, yakni memantau  tugas guru dalam menyusun silabus,
RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dari 11 orang guru yang ditanya
tentang ini, 8 orang guru (72,7%) menjawab “ya” dan  3 orang guru (27,3%)
menjawab “tidak”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa pada
indikator ini pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala madrasah tergolong
cukup optimal.
Indikator keempat, yakni melihat kesesuaian antara materi yang
diajarkan dengan tujuan pembelajaran. Dari 11 orang guru yang ditanya tentang
ini, 8 orang guru (72,7%) menjawab “ya” dan 3 orang guru (27,3%) menjawab
“tidak”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa pada indikator ini
pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala madrasah tergolong cukup
optimal.
Indikator kelima, yakni melihat ketepatan metode yang digunakan guru
dengan situasi dan keadaan siswa. Dari 11 orang guru yang ditanya tentang ini, 6
orang guru (54,5%) menjawab “ya” dan 5 orang guru (45,5%) menjawab
“tidak”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa pada indikator ini
pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala madrasah tergolong cukup
optimal.
Indikator keenam, yakni melihat pelaksanaan tugas guru dalam
menggunakan atau menyediakan media pembelajaran. Dari 11 orang guru yang
ditanya tentang ini, 6 orang guru (54,5%)  menjawab “ya” dan 5 orang guru
(45,5%) menjawab “tidak”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada indikator ini pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala madrasah
tergolong cukup optimal.
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Indikator ketujuh, yakni memantau guru dalam kegiatan pengelolaan
kelas. Dar 11 orang guru yang ditanya tentang ini, 5 orang guru (45,5%)
menjawab “ya” dan 6 orang guru (54,5%) menjawab “tidak”. Dari jawaban
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada indikator ini pengendalian tugas guru
yang dilakukan kepala madrasah tergolong kurang optimal.
Indikator kedelapan, yakni memantau guru dalam memberikan
motivasi siswa untuk belajar. Dari 11 orang guru yang ditanya tentang ini, 4
orang guru (36,4%) menjawab “ya“ dan 7 orang guru (63,6%) menjawab
“tidak”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa pada indikator ini
pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala madrasah tergolong kurang
optimal.
Indikator kesembilan,yakni memantau pelaksanaan evaluasi
pembelajaran. Dari 11 orang yang ditanya tentang ini, 6 orang guru (54,5%)
menjawab “ya” dan 5 guru (45,5%) menjawab “tidak”. Dari jawaban
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada indikator ini pengendalian tugas guru
yang dilakukan kepala madrasah tergolong cukup optimal.
Indikator kesepuluh, yakni membandingkan tugas guru dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari 11 orang guru yang ditanya, 5 orang
guru (45,5%) menjawab “ya”dan 6 orang guru (54,5%) menjawab “tidak”.
Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa pada indikator ini pengendalian
tugas guru yang dilakukan kepala madrasah tergolong kurang optimal.
Indikator kesebelas, yakni memperbaiki silabus, RPP, serta SKKD
guru yang masih kurang tepat. Dari 11 orang guru yang ditanya tentang ini, 7
orang guru(63,6%) menjawab “ya” dan 4 orang guru (36,4%) menjawab “tidak”.
Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa pada indikator ini pengendalian
tugas guru yang dilakukan kepala madrasah tergolong cukup optimal.
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Indikator keduabelas,yakni memperbaiki metode guru yang masih
kurang tepat. Dari 11 orrang guru yang ditanya, 6 orang guru (54,5%)
menjawab “ya” dan 5 orang guru (45,5%) menjawab “tidak”. Dari jawaban
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada indikator ini pengendalian tugas guru
yang dilakukan kepala madrasah tergolong cukup optimal.
Indikator ketigabelas, yakni memperbaiki proses evaluasi yang
dilaksanakan guru yang masih kurang tepat. Dari 11 orang guru yang ditanya
tentang ini, 5 orang guru (45,5%) menjawab “ya” dan 6 orang guru
(54,5%) menjawab “tidak”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada indikator ini pengendalian tugas guru yang dilakukan kepala madrasah
tergolong kurang optimal.
Dari kedua tabel rekapitulasi diatas dapat diketahui bahwa
frekuensi jawaban “ ya” ada 81 dan frekuensi jawaban “tidak” ada 62.
Sedangkan untuk mendapatkan jumlah keseluruhan  dengan persentase
ialah dengan rumus:
%100 N
FP
P = Angka Persentase
F = Frekuensi yang dilaksanakan
N = Jumlah frekwensi yang keseluruhan
Jawaban “Ya” 100143
81 P % %6,56
Jawaban “Tidak” %100143
62 P % %4,43
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Dengan demikian dapat disimpulkan pengendalian tugas guru yang
terlaksanakan sebanyak 56,6% sehingga berdasarkan kategori indikator
yang digunakan yaitu:
1. 76 % - 100 % (Optimal)
2. 51% - 75 % (Cukup Optimal)
3. 26% - 50% (Kurang Optimal)
4. 0% - 25% (Tidak Optimal)
Maka dari hasil wawancara guru-guru bahwa pengendalian tugas
guru di Madrasah Tsanawiyah Mathlabul Ulum kecamatan Tapung
kabupaten Kampar dianalisa diperoleh nilai 56,6% dan dikategorikan
pengendalian yang dilakukan kepala madrasah tergolong “Cukup
Optimal”.
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Pengendalian
tugas guru oleh kepala MTs Mathlabul Ulum kecamatan Tapung
kabupaten Kampar
Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah bahwa faktor-faktor
yang mendukung pengendalian tugas guru di MTs Mathlabul Ulum
kecamatan tapung Kabupaten Kampar adalah:
a. Latar belakang pendidikan. Berdasarkan wawancara dengan kepala
madrasah bahwa latar belakang pendidikan beliau adalah S1 Fakultas
Tarbiyah dan keguruan UIN SUSkA RIAU Pekanbaru.
b. Pengalaman kepala MTs Mathlabul Ulum. Berdasarkan wawancara
dengan kepala madrasah bahwa beliau menjabat sejak tahun 2004.
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Lamanya pengalaman kepala madrasah menjabat menjadi kepala
madrasah di MTs Mathalabul Ulum, dapat mempengaruhi kinerja
kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya. Beliau telah menjabat
selama 7 tahun. Dalam rentang waktu tersebut tentu telah banyak
pengalaman yang dilalui dan menerima arahan serta pembinaan dari
atasan.
c. Latar belakang pendidikan guru-guru. Berdasarkan wawancara dengan
kepala madrasah bahwa yang mengajar di MTs Mathlabul Ulum ini
rata-rata S1, walaupun tidak semua dari S1 pendidikan.
Sedangkan faktor yang menghambat pengendalian tugas guru di
MTs Mathlabul Ulum kecamatan tapung kabupaten Kampar adalah:
Kerjasama guru. Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah bahwa
kerjasama kepala madrasah dengan guru kurang begitu baik. Karena guru
yang mengajar di madrasah tersebut banyak guru senior. Mereka
menganggap pengalaman mereka lebih banyak dari pada kepala madrasah.
Akibatnya, guru kurang peduli terhadap kepala madrasah. Hal tersebut
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dari guru dalam melaksanakan
tugasnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
diambil suatu kesimpulan antara lain:
1. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah disimpulkan bahwa
pengendalian tugas guru dikatakan cukup optimal dengan persentase yaitu
61,5%%, yang terletak pada rentang 51%-75%. Dan diperkuat dengan
hasil wawancara dengan guru-guru dengan persentase 56,6% dan terletak
pada rentang 51%-75%. Maka dari kedua hasil wawancara tersebut
disimpulkan bahwa Pengendalian tugas guru oleh kepala Madrasah
Tsanawiyah Mathlabul Ulum kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
tergolong “Cukup Optimal”
2. Faktor yang mendukung pengendalian tugas guru oleh kepala Madrasah
Tsanawiyah Mathlabul Ulum kecamatan Tapung Kabupaten Kampar:
a. Latar belakang pendidikan kepala madrasah adalah S1 Fakultas
Tarbiyah dan keguruan UIN SUSkA RIAU Pekanbaru.
b. Lamanya pengalaman kepala madrasah menjabat menjadi kepala
madrasah di MTs Mathalabul Ulum, yaitu sejak tahun 2004.
c. Latar belakang pendidikan guru-guru rata-rata tamatan S1, walaupun
tidak semua dari S1 pendidikan.
Namun demikian masih ditemukan juga faktor yang menghambat
pengendalian tugas guru di MTs Mathlabul Ulum, yaitu:
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Kerjasama kepala madrasah dengan guru-guru kurang begitu baik,
karena kebanyakan guru yang mengajar merupakan guru senior.
Mereka menganggap pengalaman mereka lebih banyak dari pada kepala
madrasah. Akibatnya, guru kurang peduli terhadap kepala madrasah.
Hal tersebut dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dari guru dalam
melaksanakan tugasnya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang penulis paparkan, maka penulis
menyarankan agar :
1. Kepala madrasah harus lebih aktif dalam menjalin kerjasama dengan para
guru, agar dapat meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya
dalam proses pembelajaran.
2. Kepala madrasah harus lebih sering memantau semua kegiatan yang
dilaksanakan guru terutama dalam proses pembelajaran, baik dikelas
maupun diluar kelas.
3. Untuk para guru agar lebih meningkatkan mutu pembelajaran dan saling
bekerjasama dengan kepala madrasah dan guru yang lain.
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JADWAL KEGIATAN PENGENDALIAN KEPALA MADRASAH
TSANAWIYAH MATHLABUL ULUM
KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
TAHUN AJARAN 2010/2011
NO Kegiatan pengendalian BulanJanuari Februari Maret April Mei
1 Menghadiri rapat/
pertemuan organisaai
profesional
Minggu
ke 3
- - Minggu
ke 4
-
2 Mengadakan rapat
dengan para guru
Minggu
ke 1 dan
ke 3
Minggu
ke 2 dan 4
Minggu
ke 1 dan
4
Minggu
ke 1 dan 3
Minggu
ke 1
3 Mengadakan pertemuan
orientasi bagi guru baru
- Minggu
ke 4
- - -
4 Mengadakan pertemuan
individual dengan guru
tentang masalah yang
dihadapi guru
Minggu
ke 1, 3
dan 4
Minggu
ke 3 dan 4
Minggu
ke 3 dan
4
Minggu
ke 3
-
5 Mengadakan kunjungan
kelas
Minggu
ke 1dan 3
Minggu
ke 2
Minggu
ke 1 dan
4
Minggu
ke 3
Minggu
ke 1
6 Mendiskusikan metode
mengajar yang baik
dengan para guru
Minggu
ke 2
Minggu
ke 1
- Minggu
ke 3
-
7 Membimbing guru
dalam menyusun
program tahunan,
semester dan satuan
pengajaran
Minggu
ke 2
- - - -
8 Memilih dan menilai
buku-buku yang
diperlukan siswa
Minggu
ke 2
- Minggu
ke 4
- -
9 Mengarahkan guru
dalam memilih bahan
pelajaran yang sesuai
dengan perkembangan
anak
Minggu
ke 1
Minggu
ke 3
Minggu
ke 2
- -
10 Mengajar guru-guru
bagaimana
menggunakan media
pembelajaran
Minggu
ke 4
Minggu
ke 4
Minggu
ke 1
Minggu
ke 3
-
11 Memantau proses
evaluasi yang dilakukan
oleh guru
Minggu
ke 3
Minggu
ke 2
- Minggu
ke 4
-
12 Mengadakan diskusi
kelompok
Minggu
ke 4
- Minggu
ke 1
- Minggu
ke 1
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